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Atas nama Direksi, kami yang bertanda tangan di bawah On behalf of the Board of Directors, we, the
ini undersigned:

ni:

1.

. Garibaldi Thohir
. Menara Karya Lt. 23,
JI. HR Rasuna Said
Blok X-5 Kav. 1-2, Jakarta
: GD. Peluru Blok E/139,
Tebet, Jakarta Selatan

Nama
Alamat Kantor

Alamat Domisili

Telepon . +62 21 5211265
Jabatan . Presiden Direktur
Nama . David Tendian

Alamat Kantor  : Menara Karya Lt. 23,
JI. HR Rasuna Said
Blok X-5 Kav. 1-2, Jakarta
:JI. Gunung Balong I1/15,
Lebak Bulus, Jakarta
© +62 21 5211265

. Direktur

Alamat Domisili

Telepon
Jabatan

menyatakan bahwa:

1.

3. a. Semua

Direksi bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan interim konsolidasian
PT Adaro Energy Tbk dan entitas anak (“Grup”);

Laporan keuangan interim konsolidasian Grup telah
disusun dan disajikan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia;

informasi dalam laporan keuangan
interim konsolidasian Grup telah dimuat secara
lengkap dan benar;

b. Laporan keuangan interim konsolidasian Grup
tidak mengandung informasi atau fakta material
yang tidak benar, dan tidak menghilangkan
informasi atau fakta material; dan

PT Adaro Energy, Thk.
Menara Karya 23rd Floor, JI. H.R. Rasuna Said, Block X-5, Kav. 1-2, Jakarta 12950, Indonesia
T 6221521 1265 F 62215794 4687

1.

: Garibaldi Thohir
. Menara Karya Lt. 23,
JI. HR Rasuna Said
Blok X-5 Kav. 1-2, Jakarta
: GD. Peluru Blok E/139,
Tebet, Jakarta Selatan

Name
Office address

Address of domicile

Telephone : +62 215211265
Position : President Director
Name : David Tendian
Office address . Menara Karya Lt. 23,

JI. HR Rasuna Said
Blok X-5 Kav. 1-2, Jakarta
. JI. Gunung Balong 1l/15,
Lebak Bulus, Jakarta
;. +62 21 5211265
: Director

Address of domicile

Telephone
Position

declare that:

1.

The Board of Directors are responsible for the
preparation and presentation of the consolidated
interim financial statements of PT Adaro Energy Tbhk
and its subsidiaries (the “Group”);

The Group’s consolidated inteim  financial
statements have been prepared and presented in
accordance with Indonesia Financial Accounting
Standards;

. a. All information has been fully and correctly

disclosed in the Group’s consolidated interim
financial statements;

b. The Group’s consolidated inteim financial
statements do not contain false matenial
information or facts, nor do they omit material
information or facts; and

www.adaro.com



4. Direksi bertanggung jawab atas sistem pengendalian 4. The Board of Directors are responsible for the

internal dalam Grup. Group'’s internal control systems.
Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. This statement is made truthfully.
Atas nama dan mewakili Direksi For and on behalf of the Board of Directors

Garibaldi Thohir
Presiden Direktur/President Director

David Tendian
Direktur/Director

JAKARTA
16 Agustus/August 2012
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LAPORAN AKUNTAN INDEPENDEN
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM

INDEPENDENT ACCOUNTANT’S REPORT
TO THE SHAREHOLDERS OF

PT ADARO ENERGY Tbhk

Kami telah melakukan review atas laporan posisi
keuangan interim konsolidasian PT Adaro Energy
Tbk (“Perusahaan”) dan entitas anak (secara
bersama disebut “Grup”) tanggal 30 Juni 2012,
serta laporan laba rugi komprehensif, laporan
perubahan ekuitas, dan laporan arus kas interim
konsolidasian untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2012 dan 2011.
Laporan keuangan interim tersebut merupakan
tanggung jawab manajemen Perusahaan.

Kami melaksanakan review berdasarkan standar
yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia.
Review atas informasi keuangan interim terutama
meliputi penerapan prosedur analitik terhadap
data keuangan dan permintaan keterangan kepada
orang yang bertanggung jawab atas berbagai hal
yang berkaitan dengan akuntansi dan keuangan.
Lingkup review 1ini sangat sempit bila
dibandingkan dengan lingkup audit berdasarkan
standar yang ditetapkan Institut Akuntan Publik
Indonesia yang bertujuan untuk memberikan
pendapat atas laporan keuangan secara
keseluruhan. Oleh karena itu, kami tidak
menyatakan pendapat seperti itu.

Berdasarkan review kami, kami tidak menemukan
indikasi perlunya modifikasi material terhadap
laporan keuangan interim konsolidasian yang kami
sebutkan di atas agar sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

We have reviewed the accompanying consolidated
interim statement of financial position of PT
Adaro Energy Tbk (the “Company”) and
subsidiaries (collectively herein referred to as the
“Group”) as at 30 June 2012, and the related
consolidated interim statements of comprehensive
income, changes in equity and cash flows for the
six-month periods ended 30 June 2012 and 2011.
These interim financial statements are the
responsibility of the Company’s management.

We conducted our review in accordance with the
standards established by the Indonesian Institute
of Certified Public Accountants. A review of
interim financial information consists principally
of applying analytical procedures to financial
data and making inquiries of persons responsible
for financial and accounting matters. It is
substantially less in scope than an audit conducted
in accordance with the standards established by
the Indonesian Institute of Certified Public
Accountants, the objective of which 1is the
expression of an opinion regarding the financial
statements taken as a whole. Accordingly, we do
not express such an opinion.

Based on our review, we are not aware of any
material modifications that should be made to the
accompanying consolidated interim financial
statements referred to above for them to be in
conformity with Indonesian Financial Accounting
Standards.

Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana & Rekan

Plaza 89, JI. H.R. Rasuna Said Kav. X-7 No.6 Jakarta 12940 -INDONESIA, P.O. Box 2473 JKP 10001
T: +62 21 5212901, F:+ 62 21 52905555 / 52905050, www.pwc.com/id

Nomor Izin Usaha: KEP-151/KM.1/2010.
N20120816002/DC2/YAN/2012



Laporan keuangan konsolidasian untuk tahun yang
berakhir pada 31 Desember 2011 telah diaudit oleh
kami dan kami menyatakan pendapat wajar tanpa
pengecualian untuk laporan tersebut dalam
laporan kami tanggal 26 Maret 2012. Kami tidak
melakukan prosedur audit apapun setelah tanggal
tersebut.

Seperti yang telah diungkapkan dalam Catatan 30b
atas laporan keuangan interim konsolidasian
tanggal 30 Juni 2012, PT Adaro Indonesia, entitas
anak yang 100% sahamnya dimiliki oleh
Perusahaan secara tidak langsung, mempunyai
saldo piutang yang berhubungan dengan Pajak
Pertambahan Nilai (“PPN”) Masukan dan Pajak
Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (“PBBKB”)
masing-masing sebesar AS$45,1 juta dan AS$51,0
juta. Lebih lanjut, PT Adaro Indonesia telah
mengkompensasikan PPN Masukan dan PBBKB
tersebut sebesar AS$623,2 juta dan AS$27,8 juta
terhadap pembayaran royalti kepada Pemerintah
Indonesia. Namun Pemerintah Indonesia belum
memberikan keputusan atas perlakuan ini.
Laporan keuangan interim konsolidasian tidak
termasuk penyesuaian yang mungkin terjadi atas
keputusan yang mungkin dibuat oleh Pemerintah
Indonesia sehubungan dengan masalah ini.

Seperti diungkapkan dalam Catatan 2b dari
laporan keuangan interim konsolidasian, Grup
telah mengimplementasikan beberapa Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan baru atau revisi yang
berlaku efektif sejak 1 Januari 2012.

The consolidated financial statements for the
year ended 31 December 2011 were audited by us
and we expressed an unqualified opinion on
them in our report dated 26 March 2012. We
have not performed any auditing procedures
since then.

As disclosed in Note 30b to the consolidated
interim financial statements as at 30 June 2012,
PT Adaro Indonesia, a 100% indirectly owned
subsidiary, has recetvable balances relating to
Value Added Tax (“VAT”) input and vehicle fuel
tax (“PBBKB”) amounting to US$45.1 million
and US$51.0 million, respectively. Further, PT
Adaro Indonesia has offset VAT input and
PBBKB totalling US$623.2 million and US$27.8
million, respectively, against royalty payments
due to the Government of Indonesia. However,
the Government of Indonesia has not yet made
any decision regarding this treatment. The
consolidated interim financial statements do not
include any adjustments that might ultimately
result from any decision which may be made by
the Government of Indonesia regarding this
matter.

As disclosed in Note 2b to the consolidated
interim financial statements, the Group has
implemented several new or amended
Statements of Financial Accounting Standards
effective from 1 January 2012.

JAKARTA
16 Agustus/August 2012

Izin Akuntan Publik//icense of Public Accountant No. AP.0241

NOTICE TO READERS

The accompanying consolidated interim financial statements are not intended to present the consolidated interim financial position,
results of operations and cash flows in accordance with accounting principles and practices generally accepted in countries and
Jjurisdictions other than Indonesia. The standards, procedures and practices utilised to review such consolidated interim financial

statements may differ from those generally accepted in countries and jurisdictions other than Indonesia.

Accordingly, the

accompanying consolidated interim financial statements and the accountant’s report thereon are not intended for use by those who
are not informed about Indonesian accounting principles and auditing standards, and their application in practice.

N20120816002/DC2/YAN/2012



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2012 DAN 31 DESEMBER 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali nilai nominal dan data saham)

Lampiran 1/1 Schedule

CONSOLIDATED INTERIM STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

30 JUNE 2012 AND 31 DECEMBER 2011
(Expressed in thousands of US Dollars,

except for par value and share data)

Catatan/ 30 Juni/ 31 Desember/
Notes June 2012 December 2011
(tidak diaudit)/ (diaudit)/
(unaudited) (audited)
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 2e,5 573,678 558,872 Cash and cash equivalents
Kas dan deposito berjangka

yang dibatasi penggunaannya - Restricted cash and time

bagian lancar 6 - 140 deposits - current portion
Piutang usaha Trade receivables

- Pihak ketiga 2f, 7 511,815 471,116 Third parties -

- Pihak berelasi 2f, 7,31 - 226 Related party -
Persediaan 29,9 63,041 52,420 Inventories
Pajak dibayar dimuka 2cc, 30a 62,485 25,574 Prepaid taxes
Pajak yang bisa dipulihkan Recoverable taxes -

kembali - bagian lancar 2cc, 30b 96,077 80,410 current portion
Piutang lain-lain - pihak ketiga 24,126 13,528 Other receivables - third parties
Pinjaman ke pihak ketiga 20 37,755 36,542 Loans to third parties
Pinjaman ke pihak berelasi 31 36,738 15,508 Loan to a related party
Instrumen keuangan derivatif 2i - 666  Derivative financial instruments
Uang muka dan biaya dibayar Advances and prepayments -

dimuka - bagian lancar 8 65,261 40,301 current portion
Aset lancar lain-lain 2,512 2,222 Other current assets
Total Aset Lancar 1,473,488 1,297,525 Total Current Assets

ASET TIDAK LANCAR
Kas dan deposito berjangka
yang dibatasi penggunaannya -

NON-CURRENT ASSETS

Restricted cash and time deposits

bagian tidak lancar 6 801 801 - non-current portion
Investasi pada entitas asosiasi 2c, 12 386,515 395,783 Investments in associates
Aset keuangan tersedia untuk

dijual 2h, 4b - 65,708 Available-for-sale financial assets
Properti pertambangan 2p, 13 1,872,624 1,251,916 Mining properties
Properti pengembangan 20 7,967 3,056 Development properties
Aset eksplorasi dan evaluasi 2n, 10 26,303 - Exploration and evaluation assets
Pajak yang bisa dipulihkan Recoverable taxes -

kembali - bagian tidak lancar 2cc, 30b 15,876 16,540 non-current portion
Uang muka dan biaya dibayar Advances and prepayments -

dimuka - bagian tidak lancar 8 119,039 122,491 non-current portion
Aset tetap 2k, 2v, 11 1,647,018 1,432,299 Fixed assets
Gooduwill 21,14 1,167,952 1,005,506 Gooduwill
Biaya pengupasan tanah yang

ditangguhkan 29,21 72,607 47,911 Deferred stripping costs
Aset pajak tangguhan 2cc, 30e 5,980 5,544 Deferred tax assets
Aset tidak lancar lain-lain 12,940 13,881 Other non-current assets
Total Aset Tidak Lancar 5,335,622 4,361,436 Total Non-current Assets
TOTAL ASET 6,809,110 5,658,961 TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian terlampir merupakan The accompanying notes form an integral part of
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan interim konsolidasian these consolidated interim financial statements

secara keseluruhan



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2012 DAN 31 DESEMBER 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali nilai nominal dan data saham)

30 Juni/
June 2012

Lampiran 1/2 Schedule

CONSOLIDATED INTERIM STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

30 JUNE 2012 AND 31 DECEMBER 2011
(Expressed in thousands of US Dollars,

except for par value and share data)

31 Desember/
December 2011

Catatan/
Notes

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha 2r, 15
Beban akrual 2bb
Utang pajak 2cc, 30c
Utang royalti 16
Bagian lancar atas pinjaman

jangka panjang:

- Utang sewa pembiayaan 2s, 17

- Utang bank 2h, 2u, 18
Instrumen keuangan derivatif 2i
Utang lain-lain
Total Liabilitas Jangka Pendek
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Pinjaman jangka panjang setelah

dikurangi bagian yang akan

jatuh tempo dalam satu tahun:

- Utang sewa pembiayaan 2s, 17

- Utang bank 2h, 2u, 18
Senior Notes 2h, 2u, 19
Instrumen keuangan derivatif 2i
Liabilitas pajak tangguhan 2cc, 30f
Utang pihak berelasi non-usaha 31
Liabilitas imbalan kerja 2w
Provisi reklamasi dan penutupan

tambang 2t
Total Liabilitas Jangka Panjang
EKUITAS
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan

kepada Pemilik Entitas Induk
Modal saham - modal dasar

80.000.000.000 lembar;

ditempatkan dan disetor penuh

31.985.962.000 lembar dengan

nilai nominal per saham Rp 100 2x, 22
Tambahan modal disetor, neto 2x, 23
Saldo laba 24
Pendapatan komprehensif lainnya 2d, 2i
Total Ekuitas yang Dapat

Diatribusikan kepada Pemilik

Entitas Induk
Kepentingan Non-pengendali 2c, 26

Total Ekuitas

TOTAL LIABILITAS DAN

EKUITAS

(tidak diaudit)/ (diaudit)/
(unaudited) (audited)

LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES
CURRENT LIABILITIES
352,100 388,342 Trade payables
42,989 39,192 Accrued expenses
63,619 69,591 Taxes payable
124,409 132,429 Royalties payable
Current maturity of long-term

borrowings:

33,829 35,695 Finance lease payables -

151,728 102,549 Bank loans -
38,865 4,097  Derivative financial instruments
4,994 7,306 Other liabilities
812,533 779,201 Total Current Liabilities
NON-CURRENT LIABILITIES
Long-term borrowings, net of

current maturities:

59,622 39,551 Finance lease payables -

1,492,062 1,139,480 Bank loans -
787,899 787,292 Senior Notes
924 1,385  Derivative financial instruments
584,064 435,694 Deferred tax liabilities
500 500 Non-trade related party payables
23,733 20,915 Retirement benefit obligations
Provision for mine reclamation

14,555 12,720 and closure
2,963,359 2,437,537 Total Non-current Lliabilities
EQUITY
Equity Attributable to the

Owners of the Parent
Share capital - authorised

80,000,000,000 shares;

issued and fully paid-up

31,985,962,000 shares with

342,940 342,940 par value of Rp 100 per share
1,154,494 1,154,494 Additional paid-in-capital, net
976,540 942,000 Retained earnings
(24,734) (3,563) Other comprehensive income
Total Equity Attributable to the

2,449,240 2,435,871 Owners of the Parent
583,978 6,352 Non-controlling Interests
3,033,218 2,442,223 Total Equity
TOTAL LIABILITIES
6,809,110 5,658,961 AND EQUITY

Catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan interim konsolidasian

secara keseluruhan

The accompanying notes form an integral part of
these consolidated interim financial statements



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
INTERIM KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR

30 JUNI 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali laba bersih per saham dasar)

Lampiran 2/1 Schedule

CONSOLIDATED INTERIM STATEMENTS OF
COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE SIX-MONTH PERIODS ENDED

30 JUNE 2012 AND 2011

(Expressed in thousands of US Dollars, except for basic

earnings per share)

30 Juni/June

2012

2011

Catatan/
Notes
Pendapatan usaha 2bb, 27
Beban pokok pendapatan 2bb, 28
Laba bruto
Beban usaha 2bb, 29
Pendapatan lainnya
Kerugian lainnya-neto
Laba usaha
Biaya keuangan
Pendapatan keuangan
Bagian rugi neto dari entitas
asosiasi 2c, 12
Laba sebelum pajak
Beban pajak penghasilan 2cc, 30d

Laba periode berjalan

Pendapatan komprehensif lainnya
periode berjalan

Selisih kurs dari penjabaran
laporan keuangan

Bagian pendapatan komprehensif
lain dari entitas asosiasi

Bagian efektif dari (kerugian)/
keuntungan instrumen lindung nilai
dalam rangka lindung nilai arus kas

Pajak penghasilan terkait
lindung nilai arus kas

Total (kerugian)/pendapatan
komprehensif lainnya periode
berjalan, setelah pajak

Total laba rugi komprehensif
periode berjalan

(tidak diaudit)/
(unaudited)

(tidak diaudit)/
(unaudited)

1,931,429 1,770,807 Revenue
(1,297,849) (1,172,015) Cost of revenue
633,580 598,792 Gross profit
(76,936) (61,559) Operating expenses
1,388 15,729 Other income
(6,583) (1,529) Other losses-net
551,449 551,433 Operating income
(61,437) (60,485) Finance costs
5,322 1,986 Finance income
Share in net losses

(9,140) (6,977) of associates

(65,255) (65,476)

486,194 485,957 Profit before tax
(226,100) (217,929) Income tax expense
260,094 268,028 Profit for the period
Other comprehensive income

for the period
Exchange differences due to

(1,626) 366 financial statement translation
Share of other comprehensive

- (444) income of associates
Effective portion of (losses)/gains

on hedging instruments

designated as cash flow

(35,363) 8,315 hedges
Related income tax

15,841 (2,217) on cash flow hedges
Total other comprehensive

(loss)/income for the

(21,148) 6,020 period, net of tax
Total comprehensive income

238,946 274,048 for the period

Catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan interim konsolidasian

secara keseluruhan

The accompanying notes form an integral part of
these consolidated interim financial statements



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 2/2 Schedule

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF CONSOLIDATED INTERIM STATEMENTS OF
INTERIM KONSOLIDASIAN COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR FOR THE SIX-MONTH PERIODS ENDED
30 JUNI 2012 DAN 2011 30 JUNE 2012 AND 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS, (Expressed in thousands of US Dollars, except for basic
kecuali laba bersih per saham dasar) earnings per share)
Catatan/ 30 Juni/June
Notes 2012 2011
(tidak diaudit)/ (tidak diaudit)/
(unaudited) (unaudited)

Laba periode berjalan yang dapat Profit for the period
diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 260,041 267,782 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali 26 53 246 Non-controlling interests
Laba periode berjalan 260,094 268,028 Profit for the period
Total laba rugi komprehensif Total comprehensive income
periode berjalan yang for the period
dapat diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 238,870 273,796 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali 26 76 252 Non-controlling interests
Total laba rugi komprehensif Total comprehensive income
periode berjalan 238,946 274,048 for the period
Laba Bersih per Saham Dasar 2y, 32 0.00813 0.00837 Basic Earnings per Share
Catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian terlampir merupakan The accompanying notes form an integral part of
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan interim konsolidasian these consolidated interim financial statements

secara keseluruhan



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 3 Schedule
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS INTERIM KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR 30 JUNI 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS)

Yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk/Attributable to owners of the parent

Pendapatan komprehensif lainnya/
Other comprehensive income

CONSOLIDATED INTERIM STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE SIX-MONTH PERIODS ENDED 30 JUNE 2012 AND 2011

(Expressed in thousands of US Dollars)

Selisih
kurs dari Bagian
penjabaran pendapatan
laporan komprehensif
Tambahan keuangan/ lain dari Kepentingan
modal Exchange entitas asosiasi/ non-
Modal disetor, neto/ Saldo laba/Retained earnings differences due  Share of other Lindung pengendali/
sahaml Additional Belum to financial comprehensive nilai arus kas/ Non- Jumlah
Catatan/ Share paid-in- Dicadangkan/ dicadangkan/ statement income of Cash flow Jumlah/ controlling ekuitas/
Notes capital capital, net Appropriated Unappropriated translation associates hedges Total interests Total equity

Saldo pada 1 Januari 2011 Balance as at

(diaudit) 342,940 1,154,494 25,583 516,974 (46) 444 (11,386) 2,029,003 3,208 2,032,211 1 January 2011 (audited)
Total laba rugi komprehensif Total comprehensive income

periode berjalan - - - 267,782 360 (444) 6,098 273,796 252 274,048 for the period
Saldo laba yang 24 Appropriation of retained

dicadangkan - - 12,148 (12,148) - - - - - - earnings
Dividen untuk pemegang ekuitas Dividend to equity holders

Perusahaan 25 - - - (75,744) - - - (75,744) - (75,744) of the Company
Saldo 30 Juni 2011 Balance as at

(tidak diaudit) 342,940 1,154,494 37,731 696,864 314 - (5,288) 2,227,055 3,460 2,230,515 30 June 2011 (unaudited)
Saldo pada 1 Januari 2012 Balance as at

(diaudit) 342,940 1,154,494 37,731 904,269 (966) - (2,597) 2,435,871 6,352 2,442,223 1 January 2012 (audited)
Total laba rugi komprehensif Total comprehensive income

periode berjalan - - - 260,041 (1,649) - (19,522) 238,870 76 238,946 for the period
Saldo laba yang Appropriation of retained

dicadangkan 24 - - 5,504 (5,504) - - - - - - earnings
Dividen untuk pemegang ekuitas Dividend to equity holders

Perusahaan 25 - - - (225,501) - - - (225,501) (487) (225,988) of the Company
Pembelian kepentingan non- Purchase of non-controlling

pengendali oleh Grup - - - - - - - - (265) (265) interest by the Group
Akuisisi entitas anak - - - - - - - - 578,302 578,302 Acquisition of a subsidiary
Saldo pada 30 Juni 2012 Balance as at

(tidak diaudit) 342,940 1,154,494 43,235 933,305 (2,615) - (22,119) 2,449,240 583,978 3,033,218 30 June 2012 (unaudited)

Catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan interim konsolidasian secara keseluruhan

The accompanying notes form an integral part of
these consolidated interim financial statements



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 4/1 Schedule

LAPORAN ARUS KAS INTERIM KONSOLIDASIAN
UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR

30 JUNI 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS)

Arus kas dari aktivitas operasi
Penerimaan dari pelanggan
Pembayaran kepada pemasok
Pembayaran kepada karyawan
Penerimaan dari pendapatan bunga
Pembayaran royalti

Pembayaran pajak penghasilan
Pembayaran biaya keuangan
Penerimaan/(pembayaran) lainnya

Arus kas bersih yang diperoleh dari
aktivitas operasi

Arus kas dari aktivitas investasi

Pembelian aset tetap

Hasil penjualan aset tetap

Pembayaran uang muka investasi

Pembayaran atas penambahan aset
eksplorasi dan evaluasi

Pembayaran atas penambahan properti
pengembangan

Pinjaman ke pihak berelasi

Pembelian aset keuangan tersedia
untuk dijual

Arus kas masuk dari akuisisi
entitas anak

Pembelian kepentingan non-pengendali

Arus kas bersih yang digunakan
untuk aktivitas investasi

Arus kas dari aktivitas pendanaan

Pembayaran beban yang berhubungan
dengan pinjaman

Penerimaan utang bank

Pembayaran utang bank

Pembayaran pinjaman ke pihak ketiga

Transfer dari kas dan deposito berjangka
yang dibatasi penggunaannya

Pembayaran dividen kepada pemegang
saham Perusahaan

Pembayaran dividen kepada kepentingan
non-pengendali

Pembayaran utang sewa pembiayaan

Arus kas bersih yang diperoleh dari/
(digunakan untuk) aktivitas
pendanaan

CONSOLIDATED INTERIM STATEMENTS OF

30 Juni/June

2012

2011

(tidak diaudit)/
(unaudited)

(tidak diaudit)/
(unaudited)

CASH FLOWS

FOR THE SIX-MONTH PERIODS ENDED
30 JUNE 2012 AND 2011

(Expressed in thousands of US Dollars)

Cash flow from operating activities

1,890,956 1,583,108 Receipts from customers
(1,204,920) (914,983) Payments to suppliers
(69,546) (53,539) Payments to employees
5,322 1,986 Receipts of finance income
(122,525) (73,018) Royalty payments
(260,147) (66,320) Payments of income taxes
(56,523) (59,453) Payments of finance costs
1,388 (1,672) Other receipts/(payments)
Net cash flow provided from operating

184,005 416,109 activities
Cash flow from investing activities
(270,604) (280,216) Purchases of fixed assets
1,467 768 Proceeds from disposal of fixed assets
- (38,578) Payment of advance for investments
Payment for addition of exploration

(435) - and evaluation assets
Payment for addition of development

(4,911) - properties
(20,714) - Loan to a related party
Purchase of available-for-sale

- (65,708) financial assets
Cash inflow from acquisition of

1,345 - a subsidiary
(231) - Purchase of non-controlling interests
Net cash flow used in investing

(294,083) (383,734) activities
Cash flow from financing activities
(4,351) (13,734) Payments of loan related costs
465,000 350,000 Proceeds from bank loans
(51,500) (274,910) Repayments of bank loans
(35,745) - Repayments of loan to third parties
Transfer from restricted cash

140 279 and time deposits
Payments of dividend to Company’s

(225,501) (75,744) shareholders
Payments of dividend to

(487) - non-controlling interests
(19,392) (22,447) Payments of finance lease payables
Net cash flow provided from/

128,164 (36,556) (used in) financing activities

Catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan interim konsolidasian

secara keseluruhan

The accompanying notes form an integral part of
these consolidated interim financial statements



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 4/2 Schedule

LAPORAN ARUS KAS INTERIM KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED INTERIM STATEMENTS OF
UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR CASH FLOWS
30 JUNI 2012 DAN 2011 FOR THE SIX-MONTH PERIODS ENDED
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS) 30 JUNE 2012 AND 2011

(Expressed in thousands of US Dollars)

30 Juni/June

2012 2011
(tidak diaudit)/ (tidak diaudit)/
(unaudited) (unaudited)

Kenaikan/(penurunan) bersih Net increase/(decrease) in cash
kas dan setara kas 18,086 (4,181) and cash equivalents
Kas dan setara kas pada Cash and cash equivalents at
awal periode 558,872 607,271 the beginning of the period
Efek perubahan nilai kurs pada Effect of exchange rate changes on
kas dan setara kas (3,280) 4,810 cash and cash equivalents
Kas dan setara kas pada akhir Cash and cash equivalents at the end
periode (lihat Catatan 5) 573,678 607,900 of the period (refer to Note 5)
Catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian terlampir merupakan The accompanying notes form an integral part of
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan interim konsolidasian these consolidated interim financial statements

secara keseluruhan



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/1 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

INTERIM KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2012, 31 DESEMBER 2011, DAN 30 JUNI 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,

kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM

a.

Pendirian Perusahaan dan informasi

lainnya

PT Adaro Energy Tbk (“Perusahaan”) didirikan
berdasarkan Akta Notaris Sukawaty Sumadi,
S.H., Notaris di Jakarta, No. 25, tertanggal 28
Juli 2004. Akta pendirian Perusahaan telah
diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 59, tertanggal 25 Juli 2006,
Tambahan Berita Negara No. 8036 dan telah
disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan No. C-
21493 HT.01.01.TH.2004 tertanggal 26
Agustus 2004. Perubahan terakhir atas
Anggaran Dasar Perusahaan dilakukan
berdasarkan Akta Notaris Humberg Lie, S.H.,
S.E., M.Kn., No. 65 tertanggal 31 Oktober
2008 untuk menyesuaikan Anggaran Dasar
Perusahaan dengan Peraturan Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan (“Bapepam-LK”) No. 1X.J.1
tertanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok-Pokok
Anggaran Dasar Perseroan yang Melakukan
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan
Perusahaan Publik. Perubahan Anggaran
Dasar ini telah diterima oleh Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dengan Surat Keputusan No. AHU-AH.01.10-
24501, tertanggal 1 Desember 2008 dan
No. AHU-AH.01.10-24502, tertanggal
1 Desember 2008.

Pada bulan Juli 2008, Perusahaan melakukan
Penawaran Umum Saham Perdana sebanyak
11.139.331.000 lembar  saham yang
merupakan 34,8% dari 31.985.962.000 modal
saham yang ditempatkan dan disetor penuh.
Penawaran kepada masyarakat tersebut
dicatat di Bursa Efek Indonesia pada tanggal
16 Juli 2008.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar,
Perusahaan bergerak dalam bidang usaha
perdagangan, jasa, industri, pengangkutan
batubara, perbengkelan, pertambangan, dan
konstruksi. Entitas anak bergerak dalam
bidang usaha pertambangan batubara,
perdagangan batubara, jasa kontraktor
penambangan, infrastruktur, logistik batubara,
dan pembangkitan listrik.

Perusahaan  mulai  beroperasi  secara
komersial pada bulan Juli 2005. Perusahaan
berdomisili di Jakarta dan berlokasi di Gedung
Menara Karya, Lantai 23, Jl. H.R. Rasuna
Said Blok X-5, Kav. 1-2, Jakarta Selatan.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

GENERAL

a.

Establishment of the Company and other
information

PT Adaro Energy Thk (the “Company”) was
established by Notarial Deed No. 25 dated 28
July 2004 of Sukawaty Sumadi, S.H., Notary
in Jakarta. The Deed was published in State
Gazette of the Republic of Indonesia No. 59,
dated 25 July 2006, State Gazette
Supplementary No. 8036 and was approved
by the Minister of Justice of the Republic of
Indonesia in  Decree No. C-21493
HT.01.01.TH.2004 dated 26 August 2004.
The latest amendment was made to the
Articles of Association of the Company based
on Notarial Deed No. 65 dated 31 October
2008 of Humberg Lie, S.H., S.E., M.Kn., to
conform with the requirements of the
Regulations of the Capital Market and
Financial Institutions Supervisory Board
(“Bapepam-LK”) No. I1X.J.1 dated 14 May
2008 regarding the Principles for the Articles
of Association of Companies which Conduct
Public Offerings of Equity Securities and of
Public Companies. The amendment of the
Articles of Association was accepted by the
Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia in Decree No. AHU-
AH.01.10-24501, dated 1 December 2008
and No. AHU-AH.01.10-24502, dated 1
December 2008.

In July 2008, the Company conducted an
Initial Public Offering (“1PO™) of
11,139,331,000 shares (34.8% of
31,985,962,000 shares issued and fully paid-
up). The shares offered to the public in the
IPO were listed on the Indonesian Stock
Exchange on 16 July 2008.

In accordance with Article 3 of the Articles of
Association, the Company is engaged in
trading, services, industry, coal hauling,
workshop activities, mining and construction.
The Company’s subsidiaries are engaged in
coal mining, coal trading, mining contractor
services, infrastructure, coal logistics and
power plant services.

The Company commenced its commercial
operations in July 2005. The Company’s head
office is in Jakarta and located at the Menara
Karya Building, 23rd floor, JI. H.R. Rasuna
Said Block X-5, Kav. 1-2, South Jakarta.



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/2 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

INTERIM KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2012, 31 DESEMBER 2011, DAN 30 JUNI 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,

kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan) 1.

a. Pendirian Perusahaan dan informasi a.

lainnya (lanjutan)

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Perusahaan pada tanggal 30 Juni 2012 dan
31 Desember 2011 adalah sebagai berikut:

Presiden Komisaris
Wakil Presiden Komisaris
Komisaris

Edwin Soeryadjaya

Ir. Subianto
Lim Soon Huat
Komisaris Independen

Dr. Ir. Raden Pardede
Presiden Direktur Garibaldi Thohir
Wakil Presiden Direktur
Direktur

David Tendian
Chia Ah Hoo
M. Syah Indra Aman

Susunan Komite Audit Perusahaan pada
tanggal laporan keuangan interim
konsolidasian ini adalah sebagai berikut:

Ketua
Anggota
Mamat Ma’'mun, SE.

Pada tanggal 30 Juni 2012, Grup memiliki
8.484 karyawan (31 Desember 2011: 7.476
karyawan) (tidak di-review dan/atau tidak
diaudit).

b. Entitas anak b.

Perusahaan memiliki kepemilikan langsung
dan tidak langsung pada entitas anak berikut

ini:
Mulai beroperasi
Kegiatan komersial/ Tahun
usaha/ Commencement akuisisi/
Entitas anak/ Business Kedudukan/ of commercial Year of
Subsidiaries activity Domicile operations acquisition
Langsung/Direct
PT Alam Tri Abadi  Perdagangan Indonesia 2007 2005
(“ATA" ? dan jasa/
Trading and
service
PT Saptaindra Jasa Indonesia 2002 2005
Sejati (“SIS”) @ pertambangan/
Mining services
PT Makmur Perdagangan dan  Indonesia 2005
Sejahtera pembangkitan
Wisesa listrik/Trading
(“MSW”) and power

plant service

Theodore Permadi Rachmat

Ir. Palgunadi Tatit Setyawan

Christian Ariano Rachmat
Sandiaga Salahuddin Uno
Andre Johannes Mamuaya

Ir. Palgunadi Tatit Setyawan
Prof. Dr. Ir. Irwandy Arif, MSc

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

GENERAL (continued)

Establishment of the Company and other
information (continued)

The Company’'s Boards of Commissioners
and Directors as at 30 June 2012 and
31 December 2011, were as follows:

President Commissioner
Vice President Commissioner
Commissioners

Independent Commissioners

President Director
Vice President Director
Directors

The composition of the Company’s Audit
Committee as at the date of these
consolidated interim financial statements was
as follows:

Chairman
Members

As at 30 June 2012, the Group had 8,484
employees (31 December 2011: 7,476
employees) (unreviewed and/or unaudited).

Subsidiaries

The Company has direct and indirect

ownership in the following subsidiaries:

Jumlah aset (dalam ribuan
Dolar AS, sebelum eliminasi)/
Total assets
(in thousands of US Dollars,
before elimination)

Persentase
kepemilikan (%)/
Percentage of
ownership (%)

30 Juni/ 31 Desember/ 30 Juni/ 31 Desember/
June 2012 December 2011 _June 2012 December 2011
(tidak (diaudit/ (tidak (diaudit/
diaudit/ audited) diaudit/ audited)
unaudited) unaudited)
100% 100% 6,680,925 5,659,564
100% 100% 613,581 566,742
100% 100% 141,810 125,341



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/3 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

INTERIM KONSOLIDASIAN

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNI 2012, 31 DESEMBER 2011, DAN 30 JUNI 2011 30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)

b. Entitas anak (lanjutan)
Kegiatan
usaha/
Entitas anak/ Business Kedudukan/
Subsidiaries activity Domicile

Tidak langsung/Indirect

PT Adaro Pertambangan/ Indonesia
Indonesia Mining
(“Adaro”)

PT Dianlia Investasi/ Indonesia
Setyamukti Investment
(“Dianlia”)

PT Jasapower Jasa Indonesia
Indonesia pertambangan/

“IP1)? Mining services

PT Biscayne Investasi/ Indonesia
Investments Investment
(“Biscayne”) ¥

PT Indonesia Bulk  Jasa pengelolaan Indonesia
Terminal (“IBT") terminal/

Terminal handling
services

PT Adaro Persada _ Jasa/Service Indonesia
Mandiri (“APM”) ©

Rachpore Investasi/ Singapura/
Investments Investment Singapore
Pte Ltd
(“Rachpore”) @

Arindo Holdings Investasi/ Mauritius
(Mauritius) Ltd Investment
(“Arindo
Holdings”) ¥

Vindoor Investasi/ Mauritius
Investments Investment
(Mauritius) Ltd
(“Vindoor") ¥

Coaltrade Services Perdagangan Singapura/
International batubara/ Singapore
Pte Ltd Coal trading
(“Coaltrade”)

PT Viscaya Investasi/ Indonesia
Investments Investment
(“Viscaya”)

Rachmalta Investasi/ Malta
Investment Investment
Ltd (“Rachmalta”)

PT Sarana Daya Jasa/Service Indonesia
Mandiri (“SDM”)

Coronado Holdings Investasi/ Singapura/
Pte Ltd Investment Singapore
(“Coronado”)

Orchard Maritime Pengelolaan dan Singapura/
Logistics Pte pengangkutan Singapore
Ltd (“OML”) @ batubara/Coal

handling and
barging

Orchard Maritime Investasi/ Belanda/
Netherlands Investment Netherlands

B.V. ("OMN")

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

1. GENERAL (continued)

b. Subsidiaries (continued)
Mulai beroperasi Jumlah aset (dalam ribuan
komersial/ Tahun Persentase Dolar AS, sebelum eliminasi)/
Commencement akuisisi/ kepemilikan (%)/ Total assets
of commercial Year of Percentage of (in thousands of US Dollars,
operations acquisition ownership (%) before elimination)
30 Juni/ 31 Desember/ 30 Juni/ 31 Desember/
June 2012 December 2011 _June 2012 December 2011
(tidak (diaudit/ (tidak (diaudit/
diaudit/ audited) diaudit/ audited)
unaudited) unaudited)

1992 2005 100% 100% 2,858,866 2,699,588
1995 2005 100% 100% 31,115 16,941

- 2007 100% 100% 202,078 129,308

- 2007 100% 100% 98,409 97,967

1997 2007 100% 100% 95,931 94,422
2006 2006 100% 100% 36,512 24,313

- 2007 100% 100% 22,937 23,325

- 2008 100% 100% 412,134 443,917

- 2008 100% 100% 177,154 207,408

2001 2008 100% 100% 177,136 207,394

- 2008 100% 100% 193,783 219,048

- 2008 100% 100% 6,709 6,709

2009 2008 51% 51% 44,316 44,455

- 2009 86% 86% 1,565 3,781

2006 2009 95% 95% 6,857 8,124

- 2009 95% 95% 330 320



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 5/4 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

INTERIM KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2012, 31 DESEMBER 2011, DAN 30 JUNI 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,

kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM

FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011
(Expressed in thousands of US Dollars,

unless otherwise stated)

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

b. Entitas anak (lanjutan) b. Subsidiaries (continued)

Mulai beroperasi Jumlah aset (dalam ribuan

Kegiatan komersial/ Tahun Persentase Dolar AS, sebelum eliminasi)/
usaha/ Commencement akuisisi/ kepemilikan (%)/ Total assets
Entitas anak/ Business Kedudukan/ of commercial Year of Percentage of (in thousands of US Dollars,
Subsidiaries activity Domicile operations acquisition ownership (%) before elimination)

30 Juni/ 31 Desember/ 30 Juni/ 31 Desember/
June 2012 December 2011 _June 2012 December 2011
(tidak (diaudit/ (tidak (diaudit/
diaudit/ audited) diaudit/ audited)
unaudited) unaudited)
Tidak langsung/Indirect (lanjutan/continued)
PT Adaro Logistics  Investasi/ Indonesia - 2009 100% 100% 186,001 157,783
(“AL") @9 Investment
PT Maritim Barito Pengelolaan dan Indonesia 2004 2009 100% 100% 185,321 152,840
Perkasa pengangkutan
(“MBP") batubara/Coal
handling and
barging
PT Harapan Pengelolaan dan Indonesia 2004 2009 100% 100% 2,688 2,265
Bahtera pengangkutan
Internusa batubara/Coal
(“HBI") handling and
barging
PT Maritim Jasa/Service Indonesia - 2009 72% 2% 655 660
Indonesia
(“Marindo”)
PT Adaro Power Jasa/Service Indonesia - 2010 100% 100% 11,703 12,244
(“Adaro Power”)
PT Puradika Jasa/Service Indonesia - 2010 100% 100% - -
Bongkar Muat
Makmur Jasa
(“PBMM”)
PT Rehabilitasi Jasa/Service Indonesia - 2011 100% 100% 1,377 1,395
Lingkungan
Indonesia (“RLI")
PT Indonesia Multi  Jasa pengelolaan Indonesia - 2011 85% 85% 2,648 2,529
Purpose terminal/
Terminal (“IMPT") Terminal
handling
services
PT Mustika Indah Pertambangan/ Indonesia - 2011 75% 75% 18,581 17,853
Permai (“MIP”) Mining
PT Bukit Enim Pertambangan/ Indonesia - 2011 61% 61% 103 108
Energi (“BEE") Mining
PT Adaro Mining Jasa/Service Indonesia - 2011 100% 100% 1,273 440
Technologies
(“AMT") @
PT Adaro Jasa/Service Indonesia 2007 2011 100% 51% 698 1,067
Eksplorasi
Indonesia
(“AEI")
PT Bhakti Energi Investasi/ Indonesia - 2012 10%° 10% 38,755 33,506
Persada (‘BEP")®  Investment
PT Persada Multi Pertambangan/ Indonesia - 2012 10%° 10% 10,035 8,935
Bara (“PMB”) Mining
PT Khazana Bumi Pertambangan/ Indonesia - 2012 9% 9% 2,558 1,326
Kaliman (“KBK") Mining
PT Bumi Kaliman Pertambangan/ Indonesia - 2012 9% 9% 4,344 1,359
Sejahtera (“BKS”) Mining
PT Telen Eco Pertambangan/ Indonesia - 2012 10%° 10% 10,556 10,106
Coal (“TEC") Mining
PT Bumi Murau Pertambangan/ Indonesia - 2012 10%” 10% 3,130 2,954
Coal (“BMC”) Mining



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
INTERIM KONSOLIDASIAN
30 JUNI 2012, 31 DESEMBER 2011, DAN 30 JUNI 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

UMUM (lanjutan)

Entitas anak (lanjutan)

Kegiatan
usaha/

Entitas anak/ Business
Subsidiaries activity

Lampiran 5/5 Schedule

Kedudukan/
Domicile

Tidak langsung/Indirect (lanjutan/continued)

PT Birawa Pandu Pertambangan/
Selaras (“BPS") Mining

PT Tri Panuntun Pertambangan/
Persada (“TPP") Mining

PT Wahau Tutung

Investindo jasa konstruksi/

(“WTI") Trading and
construction
services

PT Bhakti Kutai Transportasi/
Transportindo Transportation
(“BKT")

PT Bukit Bara Investasi/
Alampersada Investment
(“BBA")?

PT Bhakti Kumala ~ Jasa/Service

Sakti (“BKI”)

PT Wahau Sumber  Jasa/Service
Alam (“WSA")

PT Sarana Rekreasi Jasa/Service
Mandiri

a)
b)

dan entitas anak/and subsidiaries

Perdagangan dan

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Indonesia

Indonesia

1. GENERAL (continued)

b.
Mulai beroperasi
komersial/ Tahun
Commencement akuisisi/
of commercial Year of

operations acquisition

- 2012

- 2012

- 2012

- 2012

- 2012

- 2012

- 2012

- 2012

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,

unless otherwise stated)

Subsidiaries (continued)

Persentase
kepemilikan (%)/
Percentage of
ownership (%)

Jumlah aset (dalam ribuan
Dolar AS, sebelum eliminasi)/
Total assets
(in thousands of US Dollars,
before elimination)

30 Juni/

June 2012

(tidak
diaudit/
unaudited)

9%

9%

10%”

6%

10%”

10%”

10%”

100%

sebelumnya PT Sarana Multi Persada, lihat Catatan 4c(i)/previously PT Sarana Multi Persada, refer to Note 4c(i)
sebelumnya PT Satya Mandiri Persada, lihat Catatan 4c(ii)/previously PT Satya Mandiri Persada, refer to Note 4c(ii)
untuk akuisisi atas BEP dan entitas anak, lihat Catatan 4b(v)/for the acquisition of BEP and subsidiaries, refer to Note 4b(v)

31 Desember/
December 2011
(diaudit/
audited)

9%

9%

10%

6%

10%

10%

10%

30 Juni/ 31 Desember/
June 2012 December 2011
(tidak (diaudit/
diaudit/ audited)
unaudited)
161 160
162 122
5,280 4,826
1,947 2,232
3,764 3,589
- 1
105 1

11 -



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/6 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

INTERIM KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2012, 31 DESEMBER 2011, DAN 30 JUNI 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,

kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)

C.

Perjanjian Kerjasama Pengusahaan
Pertambangan Batubara

Adaro  melakukan  kegiatan  usahanya
berdasarkan Perjanjian Kerjasama
Pengusahaan Pertambangan Batubara

(“PKP2B") antara Adaro dan PT Tambang
Batubara Bukit Asam (Persero) Thk (“PTBA"),
dahulu  Perusahaan Negara Tambang
Batubara, tertanggal 16 November 1982.
Berdasarkan Keputusan Presiden
No. 75/1996 tertanggal 25 September 1996
dan perubahan PKP2B No. J2/Ji.DU/52/82
antara PTBA dan Adaro tertanggal 27 Juni
1997, semua hak dan kewajiban PTBA dalam
PKP2B dialihkan kepada Pemerintah Republik
Indonesia (“Pemerintah”) yang diwakili oleh
Menteri Pertambangan dan Energi, efektif
sejak 1 Juli 1997.

Berdasarkan ketentuan PKP2B, Adaro
merupakan kontraktor Pemerintah yang
bertanggung jawab atas kegiatan
penambangan batubara di area yang
berlokasi di Kalimantan Selatan. Adaro
memulai periode operasi 30 tahunnya pada
tanggal 1 Oktober 1992 dengan memproduksi
batubara di area of interest Paringin. Adaro
berhak atas 86,5% batubara yang diproduksi
dan 13,5% sisanya merupakan bagian
Pemerintah. Sejak 1 Juli 1999, Adaro
menerapkan metode royalti kas berdasarkan
penjualan sesuai dengan peraturan
Pemerintah atas produksi yang menjadi
bagian Pemerintah.

Pendapatan Adaro mencerminkan 100%
penjualan batubara dan beban royalti kepada
Pemerintah dibukukan sebagai bagian dari
beban pokok pendapatan.

Perjanjian Kerjasama

Pada tanggal 25 Agustus 1990, IBT
mengadakan Perjanjian Dasar dengan
PT (Persero) Pelabuhan Indonesia Il (dahulu
Perum Pelabuhan IIl) (“Pelindo III") untuk
pembangunan, pengembangan, dan
pengoperasian Pelabuhan Umum Batubara di
Pulau Laut, Kalimantan Selatan. Pada tanggal
10 November 1994, IBT dan Pelindo Il
mengubah Perjanjian Dasar menjadi
Perjanjian Kerjasama. Berdasarkan Perjanjian
Kerjasama, IBT memulai periode operasi 30
tahunnya pada tanggal 21 Agustus 1997.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

GENERAL (continued)

C.

Coal Cooperation Agreement

Adaro’s activities are governed by the
provisions of a Coal Cooperation Agreement
(the “CCA”") which was entered into by Adaro
and PT Tambang Batubara Bukit Asam
(Persero) Tbk (“PTBA”), formerly Perusahaan
Negara Tambang Batubara, on 16 November
1982. Based on Presidential Decree
No. 75/1996 dated 25 September 1996 and
the amendment to CCA No. J2/Ji.DU/52/82
between PTBA and Adaro on 27 June 1997,
all of the rights and obligations of PTBA under
the CCA were transferred to the Government
of the Republic of Indonesia (the
“Government”) represented by the Minister of
Mines and Energy, effective from 1 July 1997.

Under the terms of the CCA, Adaro acts as a
contractor to the Government, and is
responsible for coal mining operations in an
area located in South Kalimantan. Adaro
commenced its 30-year operating period on 1
October 1992 with coal produced from the
Paringin area of interest. Adaro is entitled to
86.5% of the coal produced with the
remaining 13.5% being the Government’s
share of production. Commencing on 1 July
1999, Adaro adopted the sales-based cash
royalty method in accordance with the
Government regulations to satisfy the
Government’s production entitlement.

Adaro’s sales reflect 100% of the revenue
generated from coal sales and the
Government royalty expense is recorded as
part of the cost of revenue.

Cooperation Agreement

On 25 August 1990, IBT entered into a Basic
Agreement with PT (Persero) Pelabuhan
Indonesia Ill (formerly Perum Pelabuhan I1lI)
(“Pelindo  1lI"y for the  construction,
development and operation of a Public Coal
Port in Pulau Laut, South Kalimantan. On 10
November 1994, IBT and Pelindo Il amended
the Basic Agreement to become a
Cooperation Agreement. Under the terms of
the Cooperation Agreement, IBT commenced
its 30-year operating period on 21 August
1997.
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1. UMUM (lanjutan)

d.

Perjanjian Kerjasama (lanjutan)

Pada tanggal 18 Agustus 2009, IBT dan
Pelindo 1lI melakukan perubahan Perjanjian
Kerjasama sehubungan dengan perluasan
usaha IBT menjadi termasuk pengelolaan
terminal curah cair. Berdasarkan Perjanjian
Kerjasama, IBT mempunyai kewajiban untuk
membayar kepada Pelindo Il sebagian dari
imbalan penanganan atas jasa pengelolaan
terminal curah cair sebesar jumlah tertentu
per ton untuk kegiatan bongkar dan muat.

Berdasarkan Perjanjian Kerjasama, IBT
mempunyai kewajiban untuk membayar royalti
kepada Pelindo 1lI sebesar persentase
tertentu  dari nilai pendapatan jasa
pengelolaan terminal curah batubara. Pada
tanggal 9 Februari 2011, IBT dan Pelindo Il
menyetujui untuk mengganti royalti atas jasa
pengelolaan terminal curah batubara dari
persentase pendapatan menjadi tarif tetap per
ton. Tarif baru efektif sejak 1 Januari 2010
sampai dengan 31 Agustus 2012.

Perjanjian Kerjasama Alur Barito

Pada tanggal 28 Agustus 2007, PT Ambang
Barito Nusapersada (“Ambapers”) menunjuk
SDM sebagai mitra kerja untuk melaksanakan
pengerukan Alur Barito, termasuk kegiatan
pengerukan mulut sungai, perawatan, dan
pembiayaan proyek pengerukan alur. Pada
tanggal 25 Maret 2008, SDM mengadakan
Perjanjian Kerjasama dengan Ambapers
untuk melaksanakan penunjukan tersebut.
Jangka waktu perjanjian ini adalah 15 tahun
sejak tanggal pengenaan imbalan (fee) jasa
penggunaan alur oleh Ambapers. Selanjutnya,
SDM diberi hak pertama untuk
mempertimbangkan perpanjangan atau
menolak perpanjangan kerjasama untuk lima
tahun berikutnya, dengan jaminan dari
Ambapers bahwa syarat dan ketentuan
perjanjian akan menguntungkan SDM.

Ambapers akan mengenakan imbalan alur
untuk setiap kapal yang melalui Alur Barito
berdasarkan peraturan yang ditetapkan oleh
pemerintah daerah. Pendapatan dari alur ini
akan dibagi antara pemerintah daerah,
Ambapers, dan SDM berdasarkan proporsi
yang telah ditetapkan, setiap tanggal lima
bulan berikutnya.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

GENERAL (continued)

d.

Cooperation Agreement (continued)

On 18 August 2009, IBT and Pelindo il
amended the Cooperation Agreement in
relation to the expansion of IBT’s business to
include the management of the liquid bulk
terminal. Under the agreement, IBT has an
obligation to pay Pelindo Il a share of the
handling fee for the management of the liquid
bulk terminal services for a certain amount
per tonne for unloading and loading activities.

According to the Cooperation Agreement, IBT
has an obligation to pay royalties to Pelindo Ill
based on a certain percentage of the revenue
from coal bulk terminal management services.
On 9 February 2011, IBT and Pelindo Il
agreed to amend the royalty fee for the
management of the coal bulk terminal
services from a percentage of the revenue to
a fixed rate per tonne. The new rate is
effective from 1 January 2010 to 31 August
2012.

Barito Channel Cooperation Agreement

On 28 August 2007, PT Ambang Barito
Nusapersada (“Ambapers”) appointed SDM
as the partner to execute the Barito Channel
dredging, which includes the activities of river
mouth dredging, maintenance dredging and
financing the channel dredging project. On 25
March 2008, SDM entered into a Cooperation
Agreement with Ambapers to execute this
appointment. The term of the agreement is 15
years commencing on the date on which the
channel utilisation service fee is charged by
Ambapers. Afterwards, SDM will be given the
first right to consider extension or refusal to
extend for the next five years, with a
guarantee from Ambapers that the terms and
conditions of the agreement will be mutual for
SDM.

Ambapers charges a channel fee for every
ship that passes through the Barito Channel
in accordance with the regulations set by the
local government. Revenue from channel fees
is distributed to the local government,
Ambapers and SDM in the determined
proportions on the fifth day of the following
month.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)
f. Izin Usaha Pertambangan f. Mining Business Permits
Pada tanggal 30 Juni 2012, Grup memiliki izin As at 30 June 2012, the Group has the
usaha pertambangan sebagai berikut: following mining business permits:
Periode/
Surat Keputusan/Decree Izin/Permit period Area
Tanggal/ Jenis/ Pemegang/ (tahun/ (hektar/
No Nomor/Number Date Oleh/By Type Holder year) hectare) Lokasi/Location
1 No. 503/188/KEP/ 29 April Bupati Lahat/ IUPOP MIP 20 2,000 Kabupaten Lahat, Provinsi
PERTAMBEN/2010 2010 Regent of Lahat Sumatera Selatan/
Lahat Regency, South Sumatera
Province
2 No. 256/KPTS/ 9 Maret/ Bupati Muara IUPOP BEE 20 11,130 Kabupaten Muara Enim, Provinsi
TAMBEN/2011 March Enim/ Regent of Sumatera Selatan/Muara Enim
2011 Muara Enim Regency, South Sumatera Province
3 No. 540.1/K.288/ 10 Mei/ Bupati Kutai IUPOP BMC 20 5,012 Kabupaten Kutai Timur, Provinsi
HK/V/2011 May 2011 Timur/ Regent Kalimantan Timur/East Kutai
of East Kutai Regency, East Kalimantan Province
4 No. 540.1/K.289/ 10 Mei/ Bupati Kutai IUPOP PMB 20 4,950 Kabupaten Kutai Timur, Provinsi
HK/V/2011 May 2011 Timur/ Regent Kalimantan Timur/East Kutai
of East Kutai Regency, East Kalimantan Province
5 No. 540.1/K.490/ 21 Mei/ Bupati Kutai IUPOP TEC 28 6,844 Kabupaten Kutai Timur, Provinsi
HK/V/2010 May 2010 Timur/ Regent Kalimantan Timur/East Kutai
of East Kutai Regency, East Kalimantan Province
6 No. 188.4.45/437/ 18 Bupati Kutai IUPE TPP 4 2,575 Kabupaten Kutai Timur, Provinsi
HK/VI11/2009 Agustus/ Timur/ Regent Kalimantan Timur/East Kutai
August of East Kutai Regency, East Kalimantan Province
2009
7 No. 188.4.45/438/ 18 Bupati Kutai IUPE KBK 3 5,066 Kabupaten Kutai Timur, Provinsi
HK/VII1/2009 Agustus/ Timur/ Regent Kalimantan Timur/East Kutai
August of East Kutai Regency, East Kalimantan Province
2009
8 No. 188.4.45/439/ 18 Bupati Kutai IUPE BPS 4 4,603 Kabupaten Kutai Timur, Provinsi
HK/VI11/2009 Agustus/ Timur/ Regent Kalimantan Timur/East Kutai
August of East Kutai Regency, East Kalimantan Province
2009
9 No. 188.4.45/440/ 18 Bupati Kutai IUPE BKS 3 4,921 Kabupaten Kutai Timur, Provinsi
HK/VI11/2009 Agustus/ Timur/ Regent Kalimantan Timur/East Kutai
August of East Kutai Regency, East Kalimantan Province
2009

IUPOP: Izin Usaha Pertambangan Operasi dan Produksi/Operation and Production Mining Business Permit

IUPE: I1zin Usaha Pertambangan Eksplorasi/Exploration Mining Business Permit

g. Cadangan batubara (tidak di-review g. Coal reserves (unreviewed and/or

dan/atau tidak diaudit) unaudited)

Berdasarkan laporan dari Terence Willsteed & Based on the report from Terence Willsteed &

Associates tertanggal 5 April 2011, jumlah Associates dated 5 April 2011, the coal

cadangan batubara yang dimiliki oleh Adaro reserves of Adaro as at 31 December 2010,

pada tanggal 31 Desember 2010, adalah were as follows (in millions of metric tonnes,

sebagai berikut (dalam jutaan metrik ton, tidak unreviewed and/or unaudited):

di-review dan/atau tidak diaudit):

Cadangan batubara/ Cadangan terbukti/ Cadangan terduga/ Jumlah/
Coal reserves Proven reserves Probable reserves Total

Tutupan 410 141 551

Wara 289 98 387
699 239 938
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UMUM (lanjutan)
g. Cadangan batubara (tidak di-review
dan/atau tidak diaudit) (lanjutan)

Berdasarkan laporan dari Marston & Marston
Inc di bulan Februari 2012, jumlah cadangan
batubara yang dimiliki oleh MIP pada tanggal

1.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

GENERAL (continued)
g. Coal reserves (unreviewed and/or
unaudited) (continued)

Based on the report from Marston & Marston
Inc in February 2012, the coal reserves of
MIP as at 15 December 2011, were as follows

15 Desember 2011, adalah sebagai berikut (in millions of metric tonnes, unreviewed
(dalam jutaan metrik ton, tidak di-review and/or unaudited):
dan/atau tidak diaudit):
Cadangan batubara/ Cadangan terbukti/ Cadangan terduga/ Jumlah/
Coal reserves Proven reserves Probable reserves Total
Lahat 238 35 273

Berdasarkan laporan dari SRK Consulting
untuk periode September 2008 - Juni 2009,
jumlah cadangan batubara yang dimiliki oleh
BMC, PMB, TEC, TPP, KBK, BPS, BKS

Based on the report from SRK Consulting for
period of September 2008 - June 2009, the
coal reserves of BMC, PMB, TEC, TPP, KBK,
BPS, BKS (the “BEP Group”) were as follows

(“Grup BEP”) adalah sebagai berikut (dalam (in millions of metric tonnes, unreviewed
jutaan metrik ton, tidak di-review dan/atau and/or unaudited):
tidak diaudit):
Cadangan batubara/ Cadangan terbukti/ Cadangan terduga/ Jumlah/
Coal reserves Proven reserves Probable reserves Total
Muara Wahau 2,045 3,561 5,606
h. Area eksploitasi/pengembangan (tidak di- h. Exploitation/development area (unreviewed

review dan/atau tidak diaudit)

and/or unaudited)

Jumlah Cadangan Terbukti
per 31 Desember 2011/

Jumlah Produksi/Total Production

Jumlah Cadangan
Terbukti per 30 Juni/

Total Proven Reserves as (Ton/Tonnes) Total Proven Reserves as
Nama Lokasi/ at 31 December 2011 Periode Kini/ Akumulasi/ at 30 June 2012
Name of Location (Ton/Tonnes) Current Period Accumulated (Ton/Tonnes)
Wara (Adaro) 283,630,323 3,728,315 11,646,118 279,902,008
Tutupan (Adaro) 367,702,211 19,278,220 431,345,514 348,423,991
Lahat (MIP) 238,000,000 - - 238,000,000

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

Berikut ini adalah kebijakan akuntansi penting yang
diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan
interim konsolidasian Grup yang sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Laporan
keuangan interim konsolidasian ini juga disusun
berdasarkan  Keputusan Ketua Bapepam-LK
No. KEP-347/BL/2012 tertanggal 25 Juni 2012
tentang Penyajian dan Pengungkapan Laporan
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik.
Kebijakan ini telah diaplikasikan secara konsisten
terhadap semua periode yang disajikan, kecuali
dinyatakan lain.

2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

Presented below are the significant accounting
policies adopted in preparing the consolidated
interim financial statements of the Group, which are
in conformity with Indonesian Financial Accounting
Standards. The consolidated interim financial
statements have also been prepared in conformity
with Decree of the Chairman of Bapepam-LK No.
KEP-347/BL/2012 dated 25 June 2012 regarding the
Presentation and Disclosure of Financial Statements
of an Issuer or Public Company. These policies have
been consistently applied to all the periods
presented, unless otherwise stated.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)
a. Dasar penyusunan laporan keuangan interim

konsolidasian

Laporan keuangan interim konsolidasian telah
disusun dengan harga perolehan, kecuali aset
keuangan yang tersedia untuk dijual, aset
keuangan, dan liabilitas keuangan (termasuk
instrumen derivatif) yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi.

Penyusunan laporan keuangan yang sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia memerlukan penggunaan estimasi
akuntansi penting tertentu. Penyusunan laporan
keuangan juga mengharuskan manajemen
untuk menggunakan pertimbangannya dalam
proses penerapan kebijakan akuntansi Grup.
Area-area yang memerlukan tingkat
pertimbangan atau kompleksitas yang tinggi,
atau area dimana asumsi dan estimasi adalah
signifikan terhadap laporan keuangan interim
konsolidasian, diungkapkan dalam Catatan 3.

Seluruh angka dalam laporan keuangan interim
konsolidasian ini disajikan dalam ribuan Dolar
AS, kecuali dinyatakan lain.

Sejak 1 Januari 2011, Perusahaan mengubah
mata uang penyajiannya dari Rupiah menjadi
Dolar AS, mata uang fungsional Perusahaan,
dengan mengadopsi lebih awal Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK") No. 10
(Revisi 2010), “Pengaruh Perubahan Kurs
Valuta Asing”.

Standar
Interpretasi

Perubahan pada Pernyataan
Akuntansi  Keuangan dan
Standar Akuntansi Keuangan

Pada tanggal 1 Januari 2012, Grup menerapkan
PSAK dan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (“ISAK”) baru dan revisi yang efektif
sejak tanggal tersebut. Perubahan kebijakan
akuntansi Grup telah dilakukan sesuai dengan
ketentuan transisi masing-masing standar dan
interpretasi.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

a.

Basis of preparation of the consolidated
interim financial statements

The consolidated interim financial statements
have been prepared on the basis of historical
cost, except for available-for-sale financial
assets, financial assets and financial liabilities
(including derivative instruments) which are
measured at fair value through profit or loss.

The preparation of financial statements in
conformity with Indonesian Financial Accounting
Standards requires the use of certain critical
accounting estimates. It also requires
management to exercise its judgement when
applying the Group’s accounting policies. The
areas involving a higher degree of judgement or
complexity, or areas where assumptions and
estimates are significant to the consolidated
interim financial statements are disclosed in
Note 3.

Figures in the consolidated interim financial
statements are expressed in thousands of US
Dollars, unless otherwise stated.

From 1 January 2011, the Company changed its
presentation currency from Rupiah to US
Dollars, the Company’s functional currency, by
early adopting Statement of Financial
Accounting Standards (“SFAS”) No. 10 (Revised
2010), “The Effects of Changes in Foreign
Exchange Rates”.

Changes to Statements of Financial
Accounting Standards and Interpretations of
Financial Accounting Standards

On 1 January 2012, the Group adopted new
and revised SFAS and Interpretations of
Statements of Financial Accounting Standards
(“IFAS”) that are mandatory for application from
that date. Changes to the Group’s accounting
policies have been made as required, in
accordance with the transitional provisions in
the respective standards and interpretations.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

b. Perubahan pada Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan dan Interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan (lanjutan)

PSAK No. 33 (Revisi 2011), “Aktivitas
Pengupasan Lapisan Tanah dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup pada
Pertambangan Umum” dan PSAK No. 64,
“Aktivitas Eksplorasi dan Evaluasi pada
Pertambangan Sumber Daya Mineral”

PSAK 33 yang direvisi hanya menentukan
akuntansi untuk pengeluaran terkait dengan
aktivitas pengupasan lapisan tanah dan
aktivitas manajemen lingkungan. Perlakuan
akuntansi aktivitas eksplorasi dan evaluasi
diatur dalam PSAK 64 - Aktivitas Eksplorasi
dan Evaluasi pada Pertambangan Sumber
Daya Mineral. Akuntansi aktivitas
pengembangan diatur dalam PSAK 19 - Aset
Takberwujud dan Kerangka Dasar
Penyusunan dan Penyajian Laporan
Keuangan. PSAK 64 mengakui bahwa
beberapa aset eksplorasi dan evaluasi
merupakan aset takberwujud, sedangkan
yang lain merupakan aset berwujud. Namun,
PSAK 64 tidak mengatur apakah aset
eksplorasi dan evaluasi harus diklasifikasi
sebagai aset berwujud atau takberwujud.

Menurut PSAK 64, entitas  tidak
diperkenankan untuk menerapkan standar ini
atas pengeluaran yang terjadi sebelum
eksplorasi dan evaluasi pertambangan
sumber daya mineral, seperti pengeluaran
yang terjadi sebelum entitas memperoleh
hak secara hukum untuk mengeksplorasi
suatu wilayah tertentu atau setelah dapat
dibuktikan kelayakan teknik dan komersial
atas penambangan sumber daya mineral.

Dengan penerapan PSAK 33 dan PSAK 64,
Grup perlu melakukan reklasifikasi biaya
eksplorasi dan pengembangan  yang
ditangguhkan sebagai properti
pertambangan dan properti pengembangan
di neraca.

Pada tanggal 31 Desember 2011, Grup telah
melakukan reklasifikasi biaya eksplorasi dan
pengembangan yang ditangguhkan sebesar
AS$10.322  sebagai bagian properti
pertambangan dan properti pengembangan
masing-masing sebesar AS$7.266 dan
AS$3.056.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b.

Changes to Statements of Financial
Accounting Standards and Interpretations of
Financial Accounting Standards (continued)

- SFAS No. 33 (Revised 2011), “Stripping
Activities and Environmental Management in
General Mining” and SFAS No. 64,
“Exploration for and Evaluation of Mineral
Resources”

The revised SFAS 33 only prescribes the
accounting treatment of costs related to
stripping  activities and  environmental
management activities. The accounting
treatment of exploration and evaluation
activity is addressed by SFAS 64 -
“Exploration and Evaluation of Mineral
Resources”. The accounting treatment of
development or construction activity is
addressed by SFAS 19 - “Intangible Assets
and Conceptual Framework”. SFAS 64
recognises that some exploration and
evaluation assets are intangible and others
are tangible. However, SFAS 64 does not
prescribe whether exploration and evaluation
assets should be classified as tangible or
intangible.

According to SFAS 64, an entity shall not
apply this standard to expenditure incurred
before the exploration and evaluation of
mineral resources, such as expenditure
incurred before the entity has obtained the
legal rights to explore a specific area or after
the technical feasibility and commercial
viability of extracting mineral resources are
demonstrable.

On the adoption of the SFAS 33 and SFAS
64, the Group is required to reclassify
deferred exploration and development
expenditures into mining properties and
development properties account on the
balance sheets.

As at 31 December 2011, the Group has
reclassified deferred exploration and
development expenditures amounting to
US$10,322 into mining properties and
development properties amounting to
US$7,266 and US$3,056, respectively.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

b. Perubahan pada Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan dan Interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan (lanjutan)

PSAK No. 33 (Revisi 2011), “Aktivitas
Pengupasan Lapisan Tanah dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup pada
Pertambangan Umum” dan PSAK No. 64,
“Aktivitas Eksplorasi dan Evaluasi pada
Pertambangan Sumber Daya Mineral”
(lanjutan)

Grup tidak menyajikan ulang neraca pada
awal periode komparatif karena tidak
berdampak terhadap penyajian total aset dan
total liabilitas pada tanggal 1 Januari 2011.
Penyesuaian tersebut hanya mereklasifikasi
dua akun aset tidak lancar. Apabila Grup
menyajikan neraca pada tanggal 1 Januari
2011, biaya eksplorasi dan pengembangan
yang ditangguhkan sebesar AS$7.942 akan
disesuaikan menjadi AS$nihil, dan properti
pertambangan sebesar AS$1.005.270 akan
disesuaikan menjadi AS$1.013.212. Tidak
diperlukan adanya perubahan lain pada
neraca pada tanggal 1 Januari 2011.

Tidak terdapat perubahan signifikan pada
akuntansi biaya terkait aktivitas pengupasan
lapisan tanah dan pengelolaan lingkungan
hidup.

PSAK No. 60, “Instrumen Keuangan:
Pengungkapan”

PSAK 60 mengkonsolidasi dan memperluas
ketentuan pengungkapan yang ada dan
menambahkan beberapa pengungkapan
baru yang signifikan berkaitan dengan
instrumen keuangan mengenai pengukuran
nilai wajar dan risiko likuiditas. Secara
khusus, amandemen tersebut memerlukan
pengungkapan mengenai pengukuran nilai
wajar menggunakan hirarki pengukuran nilai
wajar. Penerapan standar ini memerlukan
tambahan pengungkapan tetapi tidak
berdampak terhadap posisi keuangan atau
pendapatan komprehensif Grup karena tidak
memiliki dampak terhadap klasifikasi dan
penilaian instrumen keuangan Grup.

Lihat Catatan 38 untuk tambahan
pengungkapan vyang diperlukan menurut
standar ini.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b.

Changes to Statements of Financial
Accounting Standards and Interpretations of
Financial Accounting Standards (continued)

- SFAS No. 33 (Revised 2011), “Stripping
Activities and Environmental Management in
General Mining” and SFAS No. 64,
“Exploration for and Evaluation of Mineral
Resources” (continued)

The Group does not present the additional
balance sheets at the beginning of the
earliest comparative period because there
will be no impact on the total assets and
liabilities presented as at 1 January 2011. It
is an adjustment to reclassify two non-
current asset accounts. If the Group were to
present the balance sheet as at 1 January
2011, the deferred exploration and
development expenditures balance of
US$7,942 would have been adjusted to
US$nil, and similarly the mining properties
balance of US$1,005,270 would have been
adjusted to US$1,013,212. No other
changes to the balance sheets as at
1 January 2011 are required.

There have been no significant changes in
accounting for costs related to stripping
activity and environmental management
activity.

- SFAS No. 60, “Financial Instruments:
Disclosure”

SFAS 60 consolidates and expands a
number of existing disclosure requirements
and adds some significant new disclosures
relating to financial instruments about fair
value measurements and liquidity risk. In
particular, the amendment requires the
disclosure of fair value measurements by
level of a fair value measurement hierarchy.
The adoption of the standard results in
additional disclosures but does not have an
impact on the financial position or the
comprehensive income of the Group since it
does not have any impact on the
classification and valuation of the Group’s
financial instruments.

Refer to Note 38 for additional disclosures
required under this standard.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

INTERIM KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2012, 31 DESEMBER 2011, DAN 30 JUNI 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,

kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

b. Perubahan pada Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan dan Interpretasi

Standar Akuntansi Keuangan (lanjutan)

Penerapan standar dan interpretasi yang baru
dan direvisi berikut ini, tidak menyebabkan
perubahan signifikan terhadap kebijakan
akuntansi Perusahaan dan tidak berdampak
material terhadap jumlah yang dilaporkan dalam
laporan keuangan periode berjalan atau periode
sebelumnya:

- PSAK No.
Investasi”
- PSAK No. 16 (Revisi 2011), “Aset Tetap”

13 (Revisi 2011), “Properti

- PSAK No. 18 (Revisi 2010), “Akuntansi dan
Pelaporan Program Manfaat Purnakarya”
- PSAK No. 24 (Revisi 2010), “Imbalan Kerja”

- PSAK No. 26 (Revisi 2011), “Biaya
Pinjaman”

- PSAK No. 28 (Revisi 2010), “Akuntansi
Kontrak Asuransi Kerugian”

- PSAK No. 30 (Revisi 2011), “Sewa”

- PSAK No. 34 (Revisi 2010), “Kontrak
Konstruksi”

- PSAK No. 36 (Revisi 2010), “Akuntansi

Kontrak Asuransi Jiwa”
- PSAK No. 45 (Revisi 2010), “Pelaporan
Keuangan Entitas Nirlaba”

- PSAK No. 46 (Revisi 2010), “Pajak
Penghasilan”
- PSAK No. 50 (Revisi 2010), “Instrumen

Keuangan: Penyajian”

- PSAK No. 53 (Revisi 2010), “Pembayaran
Berbasis Saham”

- PSAK No. 55 (Revisi 2011), “Instrumen
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran”

- PSAK No. 56 (Revisi 2010), “Laba per
Saham”

- PSAK No. 61, “Akuntansi Hibah Pemerintah
dan Pengungkapan Bantuan Pemerintah”

- PSAK No. 62, “Kontrak Asuransi”

- PSAK No. 63, “Pelaporan Keuangan dalam
Ekonomi Hiperinflasi”

- ISAK No. 13, “Lindung Nilai Investasi Neto
dalam Kegiatan Usaha Luar Negeri”

- ISAK No. 15, “PSAK No. 24 - Batasan Aset
Imbalan Pasti, Persyaratan Pendanaan
Minimum dan Interaksinya”

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b.

Changes to Statements of Financial
Accounting Standards and Interpretations of
Financial Accounting Standards (continued)

The adoption of the following new and revised
standards and interpretations did not result in
significant changes to the Company’s
accounting policies and had no material effect
on the amounts reported for the current or prior
financial periods:

- SFAS No. 13 (Revised 2011), “Investment
Property”

- SFAS No. 16 (Revised 2011), “Property,
Plant, and Equipment”

- SFAS No. 18 (Revised 2010), “Accounting
and Reporting by Retirement Benefit Plans”

- SFAS No. 24 (Revised 2010), “Employee
Benefits”

- SFAS No. 26 (Revised 2011), “Borrowing
Costs”

- SFAS No. 28 (Revised 2010), “Accounting
for Loss Insurance Contracts”

- SFAS No. 30 (Revised 2011), “Leases”

- SFAS No. 34 (Revised 2010), “Construction
Contracts”

- SFAS No. 36 (Revised 2010), “Accounting
for Life Insurance Contracts”

- SFAS No. 45 (Revised 2010), “Financial
Reporting for Non-profit Organisations”

- SFAS No. 46 (Revised 2010), “Income
Taxes”

- SFAS No. 50 (Revised 2010), “Financial
Instruments: Presentation”

- SFAS No. 53 (Revised 2010), “Share-based
Payments”

- SFAS No. 55 (Revised 2011), “Financial
Instruments: Recognition and Measurement”

- SFAS No. 56 (Revised 2010), “Earnings per
Share”

- SFAS No. 61, “Accounting for Government
Grants and Disclosure of Government
Assistance”

- SFAS No. 62, “Insurance Contracts”

- SFAS No. 63, “Financial Reporting in
Hyperinflationary Economies”

- IFAS No. 13, “Hedges of a Net Investment in
a Foreign Operation”

- IFAS No. 15, “SFAS No. 24 - The Limit on a
Defined Benefit Asset, Minimum Funding
Requirements and their Interaction”
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

INTERIM KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2012, 31 DESEMBER 2011, DAN 30 JUNI 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,

kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

b. Perubahan pada Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan dan Interpretasi

Standar Akuntansi Keuangan (lanjutan)
- ISAK No. 16, “Perjanjian Konsesi Jasa”

- ISAK No. 18, “Bantuan Pemerintah - Tidak

Ada Relasi Spesifik dengan Aktivitas
Operasi”

- ISAK No. 19, “Penerapan Pendekatan
Penyajian Kembali dalam PSAK No. 63:
Pelaporan Keuangan dalam Ekonomi
Hiperinflasi”

- ISAK No. 20, “Pajak Penghasilan -

Perubahan dalam Status Pajak Entitas atau
Para Pemegang Saham”

- ISAK No. 22, “Perjanjian Konsesi Jasa:
Pengungkapan”

- ISAK No. 23, “Sewa Operasi - Insentif”

- ISAK No. 24, “Evaluasi Substansi Beberapa
Transaksi yang Melibatkan suatu Bentuk

Legal Sewa”

- ISAK No. 25, “Hak atas Tanah”

- ISAK No. 26, “Penilaian Ulang Derivatif
Melekat”

Pencabutan standar akuntasi dan interpretasi
berikut ini telah diterbitkan dan diwajibkan untuk
tahun yang dimulai sejak atau setelah 1 Januari
2012:

- PSAK No. 11, “Penjabaran
Keuangan dalam Mata Uang Asing”

- PSAK No. 27, “Akuntansi Koperasi”

- PSAK No. 29, “Akuntansi Minyak dan Gas
Bumi”

- PSAK No. 39,
Operasi”

- PSAK No. 47, “Akuntansi untuk Tanah”

- PSAK No. 52, “Mata Uang Pelaporan”

- ISAK No. 4, “Alternatif Perlakuan yang
Diizinkan atas Selisih Kurs”

Laporan

“Akuntansi Kerja Sama

Pencabutan standar akuntasi dan interpretasi
berikut ini telah diterbitkan dan diwajibkan untuk
tahun yang dimulai sejak atau setelah 1 Januari
2013:

- PSAK No. 44, "Akuntansi Aktivitas
Pengembangan Real Estat
- PSAK No. 51, "Akuntansi Kuasi

Reorganisasi”
- ISAK No. 21, “Perjanjian Konstruksi Real
Estat”

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b.

Changes to Statements of Financial

Accounting Standards and Interpretations of

Financial Accounting Standards (continued)

- IFAS No. 16, “Service Concession
Arrangements”

- |IFAS No. 18, “Government Assistance - No

Specific Relation to Operating Activities”

- IFAS No. 19, “Applying the Restatement
Approach under SFAS No. 63: Financial
Reporting in Hyperinflationary Economies”

- IFAS No. 20, “Income Taxes - Changes in
the Tax Status of an Entity or its
Shareholders”

- IFAS No. 22, “Service
Arrangements: Disclosures”

- IFAS No. 23, “Operating Leases - Incentives”

- IFAS No. 24, “Evaluating the Substance of
Transactions Involving the Legal Form of a
Lease”

- IFAS No. 25, “Land Rights”

- IFAS No. 26, “Re-assessment of Embedded
Derivatives”

Concession

The following withdrawals of accounting
standards and interpretations have been
published and are mandatory for the financial
year beginning on or after 1 January 2012:

- SFAS No. 11, “Translation of Financial
Statements in Foreign Currencies”

- SFAS No. 27, “Accounting for Cooperatives”

- SFAS No. 29, “Accounting for Oil and Gas”

- SFAS No. 39, Joint
Operations”

- SFAS No. 47, “Accounting for Land”

- SFAS No. 52, “Reporting Currencies”

- |IFAS No. 4, “Allowable Alternative Treatment
of Foreign Exchange Differences”

“Accounting for

The following withdrawals of accounting
standards and interpretations have been
published and are mandatory for the financial
year beginning on or after 1 January 2013:

- SFAS No. 44, “Accounting for Real Estate
Development Activities”

- SFAS No. 51, “Accounting for
Reorganisations”

- IFAS No. 21, “Agreements for the
Construction of Real Estate”

Quasi-
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
INTERIM KONSOLIDASIAN FINANCIAL STATEMENTS
30 JUNI 2012, 31 DESEMBER 2011, DAN 30 JUNI 2011 30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan) POLICIES (continued)
c. Prinsip-prinsip konsolidasi c. Principles of consolidation
i. Entitas anak i. Subsidiaries
i.1. Konsolidasi i.1. Consolidation

Entitas anak merupakan semua entitas
(termasuk entitas bertujuan khusus),
yang mana Grup memiliki kekuasaan
untuk mengatur kebijakan keuangan dan
operasional dan pada umumnya disertai
dengan kepemilikan lebih dari setengah
kekuasaan suara suatu  entitas.
Keberadaan dan dampak dari hak suara
potensial yang saat ini dapat
dilaksanakan atau dikonversi,
dipertimbangkan ketika menilai apakah
Grup mengendalikan entitas lain. Grup
juga menilai apakah terdapat
pengendalian ketika Grup tidak memiliki
lebih dari 50% kekuasaan suara tetapi
dapat mengatur kebijakan keuangan dan
operasional berdasarkan kontrol de-
facto. Kontrol de-facto dapat timbul
dalam situasi dimana kekuasaan suara
Grup, relatif terhadap besaran dan
sebaran kepemilikan pemegang saham
lainnya, memberikan Grup kekuasaan
untuk mengatur kebijakan keuangan dan
operasional, dan lain-lain.

Entitas anak dikonsolidasikan sejak
tanggal dimana pengendalian telah
beralih kepada Grup dan tidak lagi
dikonsolidasi sejak tanggal hilangnya
pengendalian.

Saldo, transaksi, penghasilan, dan
beban intra kelompok usaha dieliminasi.
Keuntungan dan kerugian hasil dari
transaksi intra kelompok usaha yang
diakui dalam aset juga dieliminasi.
Kebijakan akuntansi entitas anak telah
diubah seperlunya untuk memastikan
konsistensi penerapan kebijakan oleh
Grup.

Subsidiaries are all entities (including
special purpose entities), over which the
Group has the power to govern the
financial and  operating  policies
generally accompanying a shareholding
of more than half of the voting rights.
The existence and effect of potential
voting rights that are currently
exercisable or convertible are
considered when assessing whether the
Group controls another entity. The
Group also assesses the existence of
control where it does not have more
than 50% of the voting power but is able
to govern the financial and operating
policies by virtue of de-facto control. De-
facto control may arise in circumstances
where the size of the Group’s voting
rights relative to the size and dispersion
of holdings of other shareholders give
the Group the power to govern the
financial and operating policies, etc.

Subsidiaries are fully consolidated from
the date on which control is transferred
to the Group. They are de-consolidated
from the date when that control ceases.

Intragroup  balances, transactions,
income and expenses are eliminated.
Profits and losses resulting from
intragroup  transactions that are
recognised in assets are also
eliminated. The accounting policies of
subsidiaries have been amended where
necessary to ensure consistency with
the policies adopted by the Group.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
INTERIM KONSOLIDASIAN FINANCIAL STATEMENTS
30 JUNI 2012, 31 DESEMBER 2011, DAN 30 JUNI 2011 30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS, (Expressed in thousands of US Dollars,
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan) POLICIES (continued)
c. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan) c. Principles of consolidation (continued)
i. Entitas anak (lanjutan) i. Subsidiaries (continued)
i.2. Akuisisi i.2. Acquisition

Grup menerapkan metode akuisisi untuk
mencatat setiap kombinasi bisnis.
Imbalan yang dialihkan untuk
mengakuisisi entitas anak adalah nilai
wajar seluruh aset yang dialihkan,
liabiltas yang diakui oleh pihak
pengakuisisi kepada pemilik sebelumnya
dari entitas yang diakuisisi dan
kepentingan ekuitas yang diterbitkan
oleh Grup. Imbalan yang dialihkan
termasuk nilai wajar setiap aset dan
liabilitas yang dihasilkkan dari suatu
kesepakatan imbalan kontinjensi. Aset
teridentifikasi dan liabilitas dan liabilitas
kontinjensi yang diambil alih, yang
diperoleh dalam kombinasi bisnis diukur
pada awalnya sebesar nilai wajar
tanggal akuisisi. Untuk setiap kombinasi
bisnis, Grup mengakui nilai kepentingan
non-pengendali pada pihak yang
diakuisisi, sebesar nilai wajar atau
sebesar proporsi kepemilikan
kepentingan non-pengendali atas aset
neto teridentifikasi pihak diakuisisi.

Biaya terkait akuisisi dibebankan pada
saat terjadinya.

Jika kombinasi bisnis dilakukan secara
bertahap, Grup mengukur kembali
kepentingan ekuitas yang  dimiliki
sebelumnya pada pihak diakuisisi
sebesar nilai wajar tanggal akuisisi dan
mengakui keuntungan atau kerugian
yang dihasilkan dalam laba rugi.

The Group applies the acquisition
method to account for business
combinations. The consideration
transferred for the acquisition of a
subsidiary is the fair values of the assets
transferred, the liabilities incurred to the
former owners of the acquiree and the
equity interests issued by the Group.
The consideration transferred includes
the fair value of any asset or liability
resulting from a contingent
consideration arrangement. Identifiable
assets acquired and liabilities and
contingent liabilities assumed in a
business combination are measured
initially at their fair values at the
acquisition date. For each business
combination, the Group recognises any
non-controlling interests in the acquiree
either at fair value or at the non-
controlling interest’s proportionate share
of the recognised amounts of acquiree’s
identifiable net assets.

Acquisition-related costs are expensed
as incurred.

If the business combination is achieved
in stages, the acquisition date fair value
of the acquirer's previously held equity
interest in the acquiree is remeasured at
its fair value at the acquisition date
through profit or loss.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
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30 JUNI 2012, 31 DESEMBER 2011, DAN 30 JUNI 2011 30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS, (Expressed in thousands of US Dollars,
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan) POLICIES (continued)
c. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan) c. Principles of consolidation (continued)
i. Entitas anak (lanjutan) i. Subsidiaries (continued)
i.2. Akuisisi (lanjutan) i.2. Acquisition (continued)

Grup mengakui nilai wajar tanggal
akuisisi atas imbalan kontinjensi sebagai
bagian dari imbalan yang dialihkan.
Perubahan nilai wajar imbalan
kontinjensi setelah tanggal akuisisi untuk
imbalan kontinjensi yang diklasifikasikan
sebagai ekuitas tidak diukur kembali dan
penyelesaian selanjutnya diperhitungkan
dalam ekuitas. Perubahan nilai wajar
setelah tanggal akuisisi untuk imbalan
kontinjensi yang diklasifikasikan sebagai
aset atau liabiltas yang merupakan
instrumen keuangan dan termasuk
dalam ruang lingkup PSAK 55 diukur
sebesar nilai wajar, dengan keuntungan
atau kerugian yang dihasilkan diakui
baik dalam laba rugi atau pendapatan
komprehensif lain sesuai dengan PSAK
55; atau jika tidak termasuk dalam ruang
lingkup PSAK 55, dicatat sesuai dengan
PSAK 57 atau SAK lain.

Selisih lebih antara nilai agregat imbalan
yang dialihkan dan nilai wajar setiap
kepentingan non-pengendali dan nilai
wajar pada tanggal akuisisi dari
kepemilikan ekuitas yang sebelumnya
dimiliki oleh pihak pengakuisisi pada
pihak yang diakuisisi dengan nilai wajar
bagian Grup atas aset  neto
teridentifikasi yang diakuisisi, dicatat
sebagai goodwill. Jika jumlah tersebut
lebih kecil dari nilai wajar atas aset neto
teridentifikasi  entitas anak  yang
diakuisisi dan pengukuran atas seluruh
jumlah tersebut telah dikaji ulang, dalam
hal pembelian dengan diskon, selisih
tersebut diakui secara langsung dalam
laba rugi.

The Group recognises the acquisition-
date fair value of contingent
consideration as part of the
consideration transferred. Subsequent
changes in fair value for contingent
consideration classified as equity is not
re-measured and its subsequent
settlement will be accounted for within
the equity. Subsequent changes in fair
value for contingent consideration
classified as an asset or a liability that is
a financial instrument and is within the
scope of SFAS 55 will be measured at
fair value, with any resulting gain or loss
recognised either in profit or loss or in
other comprehensive income in
accordance with SFAS 55; otherwise
will be accounted for in accordance with
SFAS 57 or other SFAS as appropriate.

The excess of the aggregate of the
consideration transferred and the fair
value of any non-controlling interests
and the acquisition-date fair value of any
previous equity interest in the acquiree
over the fair value of the Group’s share
of the identifiable net assets acquired is
recorded as goodwill. If those amounts
are less than the fair value of the net
identifiable assets of the subsidiary
acquired and the measurement of all
amounts has been reviewed, in the case
of a bargain purchase, the difference is
recognised directly in profit or loss.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

INTERIM KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2012, 31 DESEMBER 2011, DAN 30 JUNI 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,

kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(lanjutan)

c. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan)

Transaksi dengan kepentingan non-
pengendali

Transaksi dengan  kepentingan  non-
pengendali yang tidak mengakibatkan

hilangnya pengendalian dicatat sebagai
transaksi ekuitas - yaitu sebagai transaksi
dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai
pemilik. Selisih antara nilai wajar imbalan
yang dibayarkan dan bagiannya atas jumlah
tercatat aset neto yang diperoleh dicatat
dalam ekuitas. Keuntungan atau kerugian
atas pelepasan kepada kepentingan non-
pengendali juga dicatat pada ekuitas.

Pelepasan entitas anak

Ketika Grup kehilangan pengendalian atas
entitas anak, Grup menghentikan pengakuan
asset (termasuk setiap goodwill) dan liabilitas
entitas anak pada nilai tercatatnya ketika
pengendalian hilang. Jumlah yang
sebelumnya diakui dalam pendapatan
komprehensif lain juga direklasifikasi ke laba
rugi atau dialihkan secara langsung ke saldo
laba jika disyaratkan oleh SAK lain.

Setiap sisa investasi pada entitas anak
terdahulu diakui sebesar nilai wajarnya.
Setiap perbedaan antara nilai tercatat sisa
investasi pada tanggal hilangnya
pengendalian dan nilai wajarnya diakui
dalam laba rugi.

. Entitas asosiasi

Entitas asosiasi adalah suatu entitas dimana
Grup mempunyai pengaruh signifikan, tetapi
tidak mengendalikan, dan Grup memiliki 20%
atau lebih hak suara, tetapi tidak melebihi
50% hak suara. Investasi pada entitas
asosiasi dicatat pada laporan keuangan
interim konsolidasian menggunakan metode
ekuitas dikurangi kerugian penurunan nilai,
jika ada.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. Principles of consolidation (continued)

Transactions with

interests

non-controlling

Transactions with non-controlling interests
that do not result in a loss of control are
accounted for as equity transactions - that is,
as transactions with the owners in their
capacity as owners. The difference between
the fair value of any consideration paid and
the relevant share acquired of the carrying
value of net assets of the subsidiary is
recorded in equity. Gains or losses on
disposals to non-controlling interests are
also recorded in equity.

Disposal of subsidiaries

When the Group loses control of a
subsidiary, the Group derecognises the
assets (including any goodwill) and liabilities
of the subsidiary at their carrying amounts at
the date when control is lost. Amounts
previously recognised in other
comprehensive income are also reclassified
to profit or loss, or transferred directly to
retained earnings if required in accordance
with other SFAS.

Any investment retained in the former
subsidiary is recognised at its fair value. The
difference between the carrying amount of
the investment retained at the date when the
control is lost and its fair value is recognised
in profit or loss.

iv. Associated companies

Associated companies are entities over
which the Group has significant influence,
but not control, generally accompanied by a
shareholding giving rise to voting rights of
20% and above but not exceeding 50%.
Investments in associated companies are
accounted for in the consolidated interim
financial statements using the equity method
of accounting less impairment losses, if any.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

INTERIM KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2012, 31 DESEMBER 2011, DAN 30 JUNI 2011
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NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM

FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011
(Expressed in thousands of US Dollars,

unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
(lanjutan) POLICIES (continued)
c. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan) c. Principles of consolidation (continued)

iv. Entitas asosiasi (lanjutan) iv. Associated companies (continued)

Akuisisi - Acquisitions

Investasi pada entitas asosiasi pada
awalnya diakui sebesar biaya perolehan.
Biaya perolehan diukur berdasarkan nilai
wajar aset yang diserahkan, instrumen
ekuitas yang diterbitkan atau liabilitas
yang timbul atau diambil alih pada
tanggal akuisisi, ditambah biaya yang
berhubungan langsung dengan akuisisi.
Goodwill pada entitas asosiasi
merupakan selisih lebih yang terkait
dengan biaya perolehan investasi pada
entitas asosiasi dengan bagian Grup atas
nilai wajar neto aset teridentifikasi dari
entitas asosiasi dan dimasukkan dalam
jumlah tercatat investasi.

Metode ekuitas

Dalam metode ekuitas, bagian Grup atas
laba rugi entitas asosiasi setelah
perolehan diakui dalam laba rugi, dan
bagian Grup atas pendapatan
komprehensif lainnya setelah tanggal
perolehan diakui dalam pendapatan
komprehensif lainnya. Perubahan dan
penerimaan distribusi dari entitas asosiasi
setelah tanggal perolehan disesuaikan
terhadap nilai tercatat investasi. Jika
bagian Grup atas rugi entitas asosiasi
sama dengan atau melebihi
kepentingannya pada entitas asosiasi,
termasuk piutang tidak lancar tanpa
jaminan, maka Grup menghentikan
pengakuan bagiannya atas rugi lebih
lanjut, kecuali Grup memiliki kewajiban
untuk melakukan pembayaran atau telah
melakukan pembayaran atas hama
entitas asosiasi.

Keuntungan yang belum direalisasi atas
transaksi antara Grup dengan entitas
asosiasi dieliminasi sebesar bagian Grup
dalam entitas asosiasi tersebut. Kerugian
yang belum direalisasi juga dieliminasi
kecuali transaksi tersebut memberikan
bukti penurunan nilai atas aset yang
ditransfer. Kebijakan akuntansi entitas
asosiasi akan  disesuaikan  untuk
menyamakan dengan kebijakan
akuntansi Grup.

Investments in associated companies
are initially recognised at cost. The cost
of an acquisition is measured at the fair
value of the assets provided, equity
instruments issued or liabilities incurred
or assumed as at the date of exchange,
plus costs directly attributable to the
acquisition. Goodwill on associated
companies represents the excess of the
cost of acquisition of the associate over
the Group’s share of the fair value of the
identifiable net assets of the associate
and is included in the carrying amount of
the investment.

Equity method of accounting

In  applying the equity method of
accounting, the Group’s share of its
associated companies’ post-acquisition
profits or losses are recognised in profit
or loss and its share of post-acquisition
other comprehensive income is
recognised in other comprehensive
income. These post-acquisition
movements and distributions received
from associated companies are adjusted
against the carrying amounts of the
investments. When the Group’s share of
the losses of an associated company
equals or exceeds its interest in the
associated company, including any other
unsecured non-current receivables, the
Group does not recognise further losses,
unless it has obligations to make or has
made payments on behalf of the
associated company.

Unrealised gains on transactions
between the Group and its associated
companies are eliminated to the extent of
the Group's interest in the associated
companies. Unrealised losses are also
eliminated unless the transaction
provides evidence of impairment of the
asset transferred. The accounting
policies of associated companies have
been changed where necessary to
ensure consistency with the accounting
policies adopted by the Group.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(lanjutan)

c. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan)

iv. Entitas asosiasi (lanjutan)

- Pelepasan

Investasi pada entitas asosiasi dihentikan
pengakuannya apabila Grup tidak lagi
memiliki  pengaruh  signifikan.  Grup
mengukur investasi yang tersisa sebesar
nilai wajar. Selisih antara jumlah tercatat
investasi dalam tanggal ketika hilangnya
pengaruh signifikan dan nilai wajarnya
diakui dalam laba rugi.

Keuntungan dan kerugian yang timbul
dari pelepasan sebagian atau dilusi yang
timbul pada investasi pada entitas
asosiasi dimana pengaruh signifikan
masih dipertahankan diakui dalam laba
rugi.

d. Penjabaran mata uang asing

Mata uang fungsional dan penyajian

Akun-akun yang tercakup dalam laporan
keuangan setiap entitas anak Grup diukur
menggunakan mata uang dari lingkungan
ekonomi utama dimana entitas beroperasi
(mata uang fungsional). Laporan keuangan
interim konsolidasian disajikan dalam Dolar
AS, yang merupakan mata uang fungsional
dan penyajian Perusahaan.

ii. Transaksi dan saldo

Transaksi dalam mata uang selain mata
uang Dolar AS dijabarkan menjadi Dolar AS
menggunakan kurs yang berlaku pada
tanggal transaksi. Keuntungan dan kerugian
selisih kurs yang berasal dari pembayaran
atas transaksi-transaksi tersebut dan dari
penjabaran aset dan liabilitas moneter dalam
mata uang selain Dolar AS menggunakan
kurs yang berlaku pada akhir tahun diakui
dalam laba rugi, kecuali ketika ditangguhkan
dalam pendapatan komprehensif lainnya
sebagai lindung nilai arus kas dan lindung
nilai investasi neto yang memenuhi syarat.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. Principles of consolidation (continued)

iv. Associated companies (continued)

- Disposals

Investments in associated companies
are derecognised when the Group loses
significant influence and any retained
equity interest in the entity is remeasured
at its fair value. The difference between
the carrying amount of the retained
interest at the date when significant
influence is lost and its fair value is
recognised in profit or loss.

Gains and losses arising from partial
disposals or dilutions of investments in
associated companies in which
significant influence is retained are
recognised in profit or loss.

d. Foreign currency translation

Functional and presentation currency

Items included in the financial statements of
each of the Group entities are measured
using the currency of the primary economic
environment in which the entity operates (the
functional currency). The consolidated
interim financial statements are presented in
US Dollars, which is the Company’s
functional and presentation currency.

ii. Transactions and balances

Transactions denominated in currencies
other than US Dollars are converted into US
Dollars at the exchange rate prevailing at the
date of the transaction. Foreign exchange
gains and losses resulting from the
settlement of such transactions and from the
translation at year-end exchange rates of
monetary assets and liabilities in currencies
other than US Dollars are recognised in
profit or loss, except when deferred in other
comprehensive income as qualifying cash
flow hedges and qualifying net investment
hedges.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2.

(lanjutan)
d. Penjabaran mata uang asing (lanjutan)
ii. Transaksi dan saldo (lanjutan)
Kurs yang digunakan pada tanggal neraca,
berdasarkan kurs tengah yang diterbitkan

Bank Indonesia, adalah sebagai berikut
(dalam Dolar AS penuh):

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Foreign currency translation (continued)

Transactions and balances (continued)

As at the balance sheet dates, the exchange
rates used, based on the middle rates
published by Bank Indonesia (the Central
Bank of Indonesia), were as follows (full
US Dollar amount):

31 Desember/
December 2011

30 Juni/
June 2012
Rupiah 10.000 (“Rp”) 1.05
Pound Sterling Inggris(“€”) 1.55
Dolar Singapura (“S$") 0.78
Dolar Australia (“A$”) 1.00
Euro (“€") 1.24
Yen Jepang 100 (“¥") 1.26

Keuntungan dan kerugian dari selisih kurs
yang berhubungan dengan pinjaman dan kas
dan setara kas disajikan pada laba rugi
dalam “pendapatan atau beban keuangan”.
Semua keuntungan dan kerugian selisih kurs
lainnya disajikan pada laba rugi dalam
“keuntungan/(kerugian) lainnya-neto”.

Perubahan pada nilai wajar sekuritas
moneter dalam mata uang asing yang
diklasifikasikan sebagai tersedia untuk dijual,
dianalisis antara selisih penjabaran akibat
perubahan dalam biaya perolehan yang
diamortisasi sekuritas  tersebut  dan
perubahan lain jumlah tercatat sekuritas.
Selisih penjabaran sehubungan dengan
perubahan biaya perolehan yang
diamortisasi diakui dalam laba rugi, dan
perubahan lainnya pada jumlah tercatat
diakui dalam pendapatan komprehensif
lainnya.

Selisih penjabaran non-moneter atas aset
dan liabilitas keuangan seperti efek yang
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
diakui dalam laba rugi sebagai bagian dari
“keuntungan/(kerugian) lainnya-neto”. Selisih
penjabaran aset keuangan non-moneter,
seperti ekuitas yang diklasifikasikan sebagai
tersedia untuk dijual, dicatat dalam
pendapatan komprehensif lainnya.

1.10 Rupiah 10,000 (“Rp”)
1.54 Great Britain Pound Sterling (“€”)
0.77 Singapore Dollars (“S$")
1.01 Australian Dollars (“A3$")
1.29 Euro (“€")
1.29 Japanese Yen 100 (“¥")

Foreign exchange gains and losses related
to borrowing and cash and cash equivalents
are presented in profit or loss within “finance
income or costs”. All other foreign exchange
gains and losses are presented in profit or
loss within “other gains/(losses)-net”.

Changes in the fair values of monetary
securities denominated in foreign currency
classified as available-for-sale are analysed
between translation differences resulting
from changes in the amortised cost of the
security and other changes in the carrying
amount of the security. Translation
differences related to changes in amortised
cost are recognised in profit or loss and other
changes in carrying amount are recognised
in other comprehensive income.

Translation differences on non-monetary
financial assets and liabilities such as
equities held at fair value through profit or
loss are recognised in profit or loss under
“other gains/(losses)-net”. Translation
differences on non-monetary financial assets,
such as equities classified as available-for-
sale, are included in other comprehensive
income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

d. Penjabaran mata uang asing (lanjutan)
iii. Entitas dalam Grup

Hasil usaha operasi dan posisi keuangan
dari entitas anak Grup (tidak ada yang mata
uang fungsionalnya mata uang dari suatu
ekonomi hiperinflasi) yang memiliki mata
uang fungsional yang berbeda dengan mata
uang penyajian, dijabarkan pada mata uang
penyajian sebagai berikut:

(@) Aset dan liabilitas dari setiap neraca
yang disajikan, dijabarkan pada kurs
penutup tanggal neraca;

(b) Penghasilan dan beban untuk setiap
laba rugi dijabarkan menggunakan kurs
rata-rata (kecuali jika rata-rata tersebut
bukan perkiraan wajar efek kumulatif
dari kurs yang berlaku pada tanggal
transaksi, maka penghasilan dan beban
dijabarkan menggunakan kurs tanggal
transaksi); dan

(c) Seluruh selisih kurs yang timbul diakui
dalam pendapatan komprehensif
lainnya.

e. Kas dan setarakas

Kas dan setara kas mencakup kas, deposito
pada bank yang dapat ditarik setiap saat, dan
investasi sangat likuid jangka pendek lainnya
yang akan jatuh tempo dalam jangka waktu tiga
bulan atau kurang dan yang tidak digunakan
sebagai  jaminan atau  tidak  dibatasi
penggunaannya.

Laporan arus kas interim konsolidasian disusun
menggunakan metode langsung dengan
mengklasifikasikan arus kas berdasarkan
aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.
Untuk tujuan laporan arus kas interim
konsolidasian, kas dan setara kas disajikan
setelah dikurangi cerukan.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Foreign currency translation (continued)
iii. Group companies

The results of the operations and financial
position of all the Group’s subsidiaries (none
of which has the currency of a
hyperinflationary economy) that have a
functional currency different from the
presentation currency are translated into the
presentation currency as follows:

(@) The assets and liabilities for each
balance sheet presented are translated
at the closing rate at the date of that
balance sheet;

(b) The income and expenses for each profit
or loss are translated at average
exchange rates (unless this average is
not a reasonable approximation of the
cumulative effect of the rates prevailing
on the transaction dates, in which case
the income and expenses are translated
at the rate on the dates of the
transactions); and

(c) All of the resulting exchange differences
are recognised in other comprehensive
income.

Cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents are cash on hand,
deposits held at call with banks and other short-
term highly liquid investments with original
maturities of three months or less and which are
not used as collateral or are not restricted.

The consolidated interim statements of cash
flow have been prepared using the direct
method by classifying cash flow on the basis of
operating, investing and financing activities. For
the purpose of the consolidated interim
statements of cash flow, cash and cash
equivalents are presented net of overdrafts.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(lanjutan)

f.

Piutang usaha

Piutang usaha adalah jumlah tagihan dari
pelanggan untuk batubara yang dijual atau jasa
yang diberikan dalam kegiatan usaha biasa. Jika
proses penagihan diharapkan selesai dalam
satu tahun atau kurang (atau dalam siklus
operasi normal usaha, jika lebih lama), piutang
tersebut dikelompokkan sebagai aset lancar.
Jika tidak, piutang tersebut disajikan sebagai
aset tidak lancar.

Piutang usaha pada awalnya diakui sebesar nilai
wajar dan kemudian diukur sebesar biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif, dikurangi dengan
provisi untuk penurunan nilai.

Persediaan

Persediaan batubara dinilai berdasarkan nilai
terendah antara harga perolehan atau nilai
realisasi neto. Harga perolehan ditentukan
dengan metode biaya rata-rata. Biaya
persediaan batubara mencakup biaya
penambangan, biaya langsung lainnya, dan
alokasi bagian biaya tidak langsung variabel dan
tetap. Biaya tersebut tidak termasuk biaya
pinjaman. Nilai realisasi neto adalah estimasi
harga jual dalam kegiatan usaha biasa dikurangi
estimasi biaya penyelesaian dan estimasi biaya
yang diperlukan untuk membuat penjualan.

Persediaan suku cadang, bahan bakar, minyak
pelumas, dan bahan pendukung dinilai dengan
harga perolehan dikurangi dengan provisi
persediaan usang dan bergerak lambat. Provisi
persediaan usang dan bergerak lambat
ditentukan berdasarkan estimasi penggunaan
atau penjualan masing-masing jenis persediaan
pada masa mendatang. Bahan pendukung
kegiatan pemeliharaan dicatat sebagai beban
produksi pada periode digunakan.

Aset dan liabilitas keuangan
h.1. Aset keuangan

Grup mengklasifikasikan aset keuangan
dalam kategori berikut: (i) nilai wajar melalui
laba rugi; (i) dimiliki hingga jatuh tempo;
(i) pinjaman dan piutang; dan (iv) tersedia
untuk dijual.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

f.

Trade receivables

Trade receivables are amounts due from
customers for coal sold or services performed in
the ordinary course of business. If collection is
expected in one year or less (orin the normal
operating cycle of the business if longer), they
are classified as current assets. If not, they are
presented as non-current assets.

Trade receivables are recognised initially at fair
value and subsequently measured at amortised
cost using the effective interest method, less
any provision for impairment.

Inventories

Coal inventories are stated at the lower of cost
or net realisable value. Cost is determined
based on the average cost method. The cost of
coal inventories includes mining costs, other
direct costs and an appropriate portion of fixed
and variable overheads. It excludes borrowing
costs. The net realisable value is the estimated
selling price in the ordinary course of business
less the estimated costs of completion and the
estimated costs necessary to make the sale.

Spare parts, fuel, lubricants and supplies are
valued at cost less a provision for obsolete and
slow moving inventory. A provision for obsolete
and slow moving inventory is determined on the
basis of estimated future usage or sale of
individual inventory items. Supplies of
maintenance materials are charged to
production costs in the period in which they are
used.

Financial assets and liabilities
h.1. Financial assets

The Group classifies its financial assets into
the following categories: (i) at fair value
through profit or loss; (ii) held-to-maturity;
(iii) loans and receivables; and
(iv) available-for-sale.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan) POLICIES (continued)
h. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) h. Financial assets and liabilities (continued)
h.1. Aset keuangan (lanjutan) h.1. Financial assets (continued)

Klasifikasi ini tergantung pada tujuan saat
aset keuangan tersebut diperoleh.
Manajemen menentukan klasifikasi aset
keuangan tersebut pada saat pengakuan
awal.

Aset keuangan dihentikan pengakuannya
apabila hak untuk menerima arus kas dari
suatu investasi telah berakhir atau telah
ditransfer dan Grup telah mentransfer
secara substansial seluruh risiko dan
manfaat atas kepemilikan aset keuangan
tersebut.

(i) Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi

Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi adalah aset
keuangan yang dimiliki untuk
diperdagangkan. Aset keuangan yang
diklasifikasikan dalam kelompok ini jika
diperoleh terutama untuk tujuan dijual
dalam jangka pendek. Derivatif juga
diklasifikasikan  sebagai  kelompok
diperdagangkan kecuali yang
merupakan instrumen lindung nilai.
Aset dalam kategori ini diklasifikasikan
sebagai aset lancar jika diharapkan
dapat direalisasikan dalam 12 bulan;
sebaliknya, aset diklasifikasikan
sebagai tidak lancar.

Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi, pada awalnya
diakui sebesar nilai wajar dan biaya
transaksi dibebankan dalam laba rugi,
dan kemudian diukur sebesar nilai
wajarnya.

Keuntungan atau kerugian yang timbul
dari perubahan nilai wajar dari aset
keuangan ini disajikan dalam laba rugi
sebagai “keuntungan/(kerugian)
lainnya-neto” dalam periode terjadinya.
Pendapatan dividen dari aset keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi diakui dalam laba rugi sebagai
bagian dari pendapatan lainnya pada
saat ditetapkannya hak Grup untuk
menerima pembayaran tersebut.

The classification depends on the purpose
for which the financial assets were
acquired. Management determines the
classification of its financial assets at initial
recognition.

Financial assets are derecognised when
the rights to receive cash flow from the
investments have expired or have been
transferred and the Group has transferred
substantially all of the risks and rewards of
ownership.

(i) Financial assets at fair value through
profit or loss

Financial assets at fair value through
profit or loss are financial assets held
for trading. A financial asset is
classified in this category if acquired
principally for the purpose of selling in
the short-term. Derivatives are also
categorised as held for trading unless
they are designated as hedges. Assets
in this category are classified as
current assets if expected to be settled
within 12 months; otherwise, they are
classified as non-current.

Financial assets carried at fair value
through profit or loss are initially
recognised at fair value and transaction
costs are expensed in profit or loss and
subsequently carried at fair value.

Gains or losses arising from changes
in the fair values of the financial assets
are presented in profit or loss within
“other gains/(losses)-net” in the period
in which they arise. Dividend income
from the financial assets at fair value
through profit or loss is recognised in
profit or loss as part of other income
when the Group’s right to receive
payments is established.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan) POLICIES (continued)
h. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) h. Financial assets and liabilities (continued)
h.1. Aset keuangan (lanjutan) h.1. Financial assets (continued)
(i) Investasi dimiliki hingga jatuh tempo (ii) Held-to-maturity investments

Investasi dimiliki hingga jatuh tempo
adalah aset keuangan non-derivatif
dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan dan jatuh temponya telah
ditetapkan, serta Grup mempunyai
intensi positif dan kemampuan untuk
memiliki aset keuangan tersebut hingga
jatuh tempo, kecuali:

() investasi yang pada saat
pengakuan awal ditetapkan
sebagai aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi;

(b) investasi yang ditetapkan oleh
entitas sebagai tersedia untuk
dijual; dan

(c) investasi yang memenuhi definisi
pinjaman yang diberikan dan
piutang.

Mereka diklasifikasi sebagai aset tidak
lancar kecuali investasinya jatuh tempo
atau manajemen bermaksud untuk
melepasnya dalam waktu 12 bulan dari
akhir periode pelaporan.

Investasi dimiliki hingga jatuh tempo
pada awalnya diakui sebesar nilai wajar
termasuk biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung dan
kemudian dicatat sebesar biaya

perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga
efektif.

Bunga dari investasi tersebut yang
dihitung dengan menggunakan metode
suku bunga efektif diakui dalam laba
rugi sebagai bagian dari pendapatan
keuangan.

Held-to-maturity investments are non-
derivative financial assets with fixed or
determinable payments and fixed
maturities that the Group has the
positive intention and ability to hold to
maturity, except for:

(@) investments that upon initial
recognition are designated as
financial assets at fair value
through profit or loss;

(b) investments that are designated in
the category of available-for-sale;
and

(c) investments that meet the
definition of loans and receivables.

They are included in non-current
assets unless the investment matures
or management intends to dispose of it
within 12 months of the end of the
reporting period.

Held-to-maturity ~ investments are
initially recognised at fair value
including directly attributable
transaction costs and subsequently
carried at amortised cost using the
effective interest method.

Interest on investments calculated
using the effective interest method is
recognised in profit or loss as part of
finance income.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

INTERIM KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2012, 31 DESEMBER 2011, DAN 30 JUNI 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,

kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

(lanjutan)

PENTING

h. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)

h.1. Aset keuangan (lanjutan)

(iii)

(iv)

Pinjaman yang diberikan dan piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang
adalah aset keuangan non-derivatif
dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan dan tidak mempunyai
kuotasi di pasar aktif. Mereka
dimasukkan di dalam aset lancar
kecuali untuk yang jatuh temponya
lebih dari 12 bulan setelah akhir
periode pelaporan. Aset keuangan ini
diklasifikasikan sebagai aset tidak
lancar. Pinjaman yang diberikan dan
piutang Grup terdiri dari piutang usaha
dan piutang lainnya dan kas dan setara
kas.

Pinjaman yang diberikan dan piutang
pada awalnya diakui sebesar nilai wajar
termasuk biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung dan
kemudian  diukur sebesar biaya
perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga
efektif.

Aset keuangan tersedia untuk dijual

Aset keuangan tersedia untuk dijual
adalah aset keuangan non-derivatif
yang ditetapkan sebagai tersedia untuk
dijual atau yang tidak diklasifikasikan
sebagai (a) pinjaman yang diberikan
atau piutang, (b) dimiliki hingga jatuh
tempo, dan (c) aset keuangan yang
diukur sebesar nilai wajar melalui laba
rugi. Mereka diklasifikasikan dalam
aset tidak lancar kecuali investasinya
jatuh tempo atau manajemen
bermaksud untuk melepasnya dalam
waktu 12 bulan dari akhir periode
pelaporan.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM

FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

2. SUMMARY

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

h. Financial assets and liabilities (continued)

h.1. Financial assets (continued)

(iii)

(iv)

Loans and receivables

Loans and receivables are
non-derivative financial assets with
fixed or determinable payments that
are not quoted in an active market.
They are included in current assets,
except for those with maturities greater
than 12 months after the end of the
reporting period. These are classified
as non-current assets. The Group's
loans and receivables comprise trade
and other receivables and cash and
cash equivalents.

Loans and receivables are initially
recognised at fair value including
directly attributable transaction costs
and subsequently carried at amortised
cost using the effective interest
method.

Available-for-sale financial assets

Available-for-sale financial assets are
non-derivative financial assets that are
either designated as available-for-sale
or that are not classified as (a) loans or
receivables, (b) held-to-maturity and (c)
financial assets at fair value through
profit or loss. They are included in non-
current assets unless the investment
matures or management intends to
dispose of them within 12 months of
the end of the reporting period.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan) POLICIES (continued)
h. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) h. Financial assets and liabilities (continued)
h.1. Aset keuangan (lanjutan) h.1. Financial assets (continued)

(iv) Aset keuangan tersedia untuk dijual
(lanjutan)

Aset keuangan tersedia untuk dijual
pada awalnya diakui sebesar nilai
wajar, ditambah biaya transaksi yang
dapat diatribusikan secara langsung.
Setelah  pengakuan awal, aset
keuangan tersebut diukur sebesar nilai
wajar, dimana keuntungan atau
kerugian diakui dalam pendapatan
komprehensif lainnya, kecuali untuk
kerugian akibat penurunan nilai dan
keuntungan atau kerugian akibat
perubahan nilai tukar, sampai aset
keuangan tersebut dihentikan
pengakuannya. Jika suatu aset
keuangan tersedia untuk dijual terjual
atau mengalami penurunan nilai, maka
akumulasi keuntungan atau kerugian
yang sebelumnya telah diakui di
pendapatan  komprehensif lainnya
dalam ekuitas, diakui dalam laba rugi
sebagai keuntungan dan kerugian atas
investasi sekuritas.

Bunga atas sekuritas tersedia untuk
dijual yang dihitung dengan metode
suku bunga efektif diakui dalam laba
rugi sebagai bagian dari pendapatan
bunga. Dividen atas instrumen ekuitas
yang tersedia untuk dijual diakui dalam
laba rugi sebagai bagian dari
pendapatan lainnya pada saat hak
Grup untuk menerima pembayaran
tersebut ditetapkan.

h.2. Liabilitas keuangan

Grup mengklasifikasikan liabilitas keuangan
dalam kategori berikut: (i) nilai wajar melalui
laba rugi dan (i) biaya perolehan
diamortisasi. Klasifikasi ini tergantung pada
tujuan saat liabilitas keuangan tersebut
diperoleh. Manajemen menentukan
klasifikasi liabilitas keuangan tersebut pada
saat pengakuan awal. Liabilitas keuangan
dikeluarkan dari neraca ketika kewajiban
tersebut berakhir yaitu ketika kewajiban
yang ditetapkan dalam kontrak dilepaskan
atau dibatalkan atau kadaluarsa.

(iv) Available-for-sale  financial assets
(continued)

Available-for-sale financial assets are
initially recognised at fair value,
including directly attributable
transaction costs. Subsequently, the
financial assets are carried at fair
value, with gains or losses recognised
in other comprehensive income, except
for impairment losses and foreign
exchange gains or losses, until the
financial assets are derecognised. If
the available-for-sale financial assets
are sold or impaired, the cumulative
gain or loss previously recognised in
other comprehensive income within
equity, is recognised in profit or loss as
gains and losses on investment
securities.

Interest on available-for-sale securities
calculated using the effective interest
method is recognised in profit or loss
as part of finance income. Dividends
on available-for-sale equity instruments
are recognised in profit or loss as part
of other income when the Group’s right
to receive payment is established.

h.2. Financial liabilities

The Group classifies its financial liabilities
into the following categories: (i) at fair value
through profit or loss and (ii) carried at
amortised cost. The classification depends
on the purpose for which the financial
liabilities were acquired. Management
determines the classification of its financial
liabilities at initial recognition. Financial
liabilities are derecognised when they are
extinguished which is when the obligation
specified in the contract is discharged or is
cancelled or expires.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

INTERIM KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2012, 31 DESEMBER 2011, DAN 30 JUNI 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,

kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

(lanjutan)

PENTING

h. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)

h.2. Liabilitas keuangan (lanjutan)

@

(ii)

Liabilitas keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi

Liabilitas keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi adalah
liabilitas keuangan yang dimiliki untuk
tujuan diperdagangkan. Liabilitas
keuangan diklasifikasikan dalam
kelompok ini jika dimiliki terutama untuk
tujuan dibeli kembali dalam jangka
pendek.

Liabilitas keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi, pada
awalnya diakui sebesar nilai wajar dan
kemudian diukur  sebesar nilai
wajarnya, dimana keuntungan atau
kerugiannya diakui dalam laba rugi.

Liabilitas keuangan yang diukur pada
biaya perolehan diamortisasi

Liabilitas  keuangan yang tidak
diklasifikasikan sebagai liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi, pada awalnya diakui
sebesar nilai wajar dikurangi biaya
transaksi yang dapat diatribusikan
secara langsung. Setelah pengakuan
awal, liabilitas keuangan tersebut
diukur sebesar biaya perolehan yang
diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif. Mereka
diklasifikasi sebagai liabilitas jangka
pendek, kecuali untuk liabilitas
keuangan yang akan jatuh tempo lebih
dari 12 bulan setelah akhir periode
pelaporan. Liabilitas keuangan ini
diklasifikasikan sebagai liabilitas jangka
panjang.

Keuntungan dan kerugian diakui dalam
laba rugi ketika liabilitas keuangan
tersebut dihentikan pengakuannya atau
mengalami penurunan nilai termasuk
melalui proses amortisasi.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM

FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

h. Financial assets and liabilities (continued)

h.2. Financial liabilities (continued)

()

(ii)

Financial liabilities at fair value through
profit or loss

Financial liabilities at fair value through
profit or loss are financial liabilities held
for trading. A financial liability is
classified in this category if incurred
principally  for the purpose of
repurchasing it in the short-term.

Financial liabilities carried at fair value
through profit or loss are initially
recognised at fair value and
subsequently carried at fair value, with
gains and losses recognised in profit or
loss.

Financial liabilities carried at amortised
cost

Financial liabilities that are not
classified as financial liabilities carried
at fair value through profit or loss, are
initially recognised at fair value less
directly attributable transaction costs.
Subsequently, the financial liabilities
are carried at amortised cost using the
effective interest method. They are
included in current liabilities, except for
those with maturities longer than 12
months after the end of the reporting
period. These are classified as non-
current liabilities.

Gains and losses are recognised in
profit or loss when financial liabilities
are derecognised or impaired, as well
as through the amortisation process.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

INTERIM KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2012, 31 DESEMBER 2011, DAN 30 JUNI 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,

kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

h.

Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)
h.3. Saling hapus antar instrumen keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan
saling hapus dan nilai netonya disajikan
dalam neraca jika terdapat hak yang dapat
dipaksakan secara hukum untuk melakukan
saling hapus atas jumlah yang telah diakui
tersebut dan terdapat maksud untuk
menyelesaikan secara neto atau untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitas secara simultan.

Instrumen keuangan derivatif dan aktivitas
lindung nilai

Instrumen keuangan derivatif pada awalnya
diakui sebesar harga wajar tanggal kontrak
derivatif dimulai dan selanjutnya dinilai kembali
sebesar nilai wajarnya. Metode pengakuan
keuntungan atau kerugian yang terjadi
tergantung apakah derivatif tersebut merupakan
instrumen lindung nilai dan sifat objek yang
dilindungi nilainya. Grup mengelompokkan
derivatif tertentu sebagai (1) suatu instrumen
lindung nilai terhadap eksposur perubahan nilai
wajar dari aset atau liabilitas yang diakui atau
komitmen pasti yang belum diakui, atau bagian
yang telah diidentifikasi dari aset, liabilitas atau
komitmen  pasti tersebut, yang dapat
diatribusikan pada risiko tertentu dan dapat
mempengaruhi laba rugi (lindung nilai atas nilai
wajar); atau (2) suatu lindung nilai terhadap
eksposur variabilitas arus kas yang (i) dapat
diatribusikan pada risiko tertentu yang terkait
dengan aset atau liabilitas yang diakui atau yang
dapat diatribusikan pada risiko tertentu yang
terkait dengan prakiraan transaksi yang
kemungkinan besar terjadi, dan (i) dapat
mempengaruhi laba rugi (lindung nilai arus kas).

Pada saat terjadinya transaksi, Grup
mendokumentasi hubungan antara instrumen
lindung nilai dan item yang dilindung nilai, juga
tujuan manajemen risiko dan strategi yang
diterapkan dalam melakukan berbagai macam
transaksi lindung nilai. Grup juga
mendokumentasikan penilaiannya, pada saat
terjadinya dan secara berkesinambungan,
apakah derivatif yang digunakan untuk transaksi
lindung nilai memiliki efektivitas yang tinggi
dalam rangka saling hapus perubahan nilai
wajar atau arus kas item yang dilindung nilai.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial assets and liabilities (continued)
h.3. Offsetting financial instruments

Financial assets and liabilities are offset
and their net amounts are reported in the
balance sheet when there is a legally
enforceable right to offset the recognised
amounts and there is an intention to settle
on a net basis, or realise the asset and
settle the liability simultaneously.

Derivative financial instruments and hedging
activities

Derivative financial instruments are initially
recognised at fair value on the date on which a
derivative contract is entered into and are
subsequently remeasured at their fair values.
The method of recognising the resulting gain or
loss depends on whether the derivative is
designated as a hedging instrument and, if so,
on the nature of the item being hedged. The
Group designates certain derivatives as either
(1) a hedge of exposure to changes in the fair
value of a recognised asset or liability or an
unrecognised firm commitment, or an identified
portion of such an asset, liability or firm
commitment, that is attributable to a particular
risk and could affect profit or loss (fair value
hedge), or (2) a hedge of exposure to variability
in cash flow that (i) is attributable to a particular
risk associated with a recognised asset or
liability or a highly probable forecast transaction
and (ii) could affect the profit or loss (cash flow
hedge).

The Group documents at the inception of the
transaction the relationship between hedging
instruments and hedging items, as well as its
risk management objectives and strategy for
undertaking various hedge transactions. The
Group also documents its assessment, both at
the hedge inception and on an ongoing basis, of
whether the derivatives that are used in hedging
transactions are highly effective in offsetting
changes in the fair value of or cash flow from
hedged items.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

INTERIM KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2012, 31 DESEMBER 2011, DAN 30 JUNI 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,

kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(lanjutan)

Instrumen keuangan derivatif dan aktivitas
lindung nilai (lanjutan)

Nilai penuh derivatif lindung nilai dikelompokkan
sebagai aset tidak lancar atau liabilitas jangka
panjang apabila jatuh tempo item yang dilindung
nilai tersebut melebihi 12 bulan dan sebagai
aset lancar atau liabilitas jangka pendek apabila
jatuh tempo item lindung nilai tersebut kurang
dari 12 bulan.

0]

(ii)

lindung nilai atas nilai wajar

Perubahan nilai wajar derivatif yang
ditujukan dan dikualifikasikan sebagai
lindung nilai atas nilai wajar, dicatat dalam
laba rugi, bersamaan dengan perubahan
yang terjadi pada nilai wajar aset atau
liabilitas yang dilindung nilai yang dapat
diatribusikan pada risiko yang dilindung
nilai. Keuntungan atau kerugian yang terkait
dengan bagian efektif lindung nilai atas nilai
wajar diakui dalam laba rugi, di baris yang
sama dengan perubahan nilai wajar item
yang dilindung nilai. Keuntungan atau
kerugian yang terkait dengan bagian yang
tidak efektif diakui dalam laba rugi dalam
akun “keuntungan/(kerugian) lainnya-neto”.

lindung nilai arus kas

Bagian efektif perubahan nilai wajar derivatif
yang ditujukan dan dikualifikasikan sebagai
lindung nilai arus kas, diakui dalam
pendapatan komprehensif lainnya.
Keuntungan atau kerugian yang terkait
bagian yang tidak efektif diakui dalam laba

rugi dalam akun “keuntungan/(kerugian)
lainnya-neto”.
Jumlah  yang diakumulasikan dalam

pendapatan komprehensif lainnya di ekuitas
direklasifikasi ke laba rugi pada saat item
yang dilindung nilai mempengaruhi laba
rugi. Keuntungan atau kerugian terkait
bagian efektif lindung nilai arus kas diakui
dalam laba rugi, di baris yang sama dengan
item yang dilindung nilai. Akan tetapi, ketika
prakiraan transaksi yang dilindungi nilai
menimbulkan aset non-keuangan
(contohnya persediaan atau aset tetap),
keuntungan dan kerugian yang sebelumnya
ditangguhkan di ekuitas akan dialihkan dari
ekuitas dan dimasukkan di dalam
pengukuran awal harga perolehan aset
tersebut. Jumlah yang ditangguhkan diakui
dalam akun beban pokok pendapatan
apabila terkait dengan persediaan atau
dalam akun beban penyusutan apabila
terkait dengan aset tetap.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Derivative financial instruments and hedging
activities (continued)

The full

value of a hedging derivative is

classified as a non-current asset or liability when
the remaining maturity of the hedged item is
more than 12 months and as a current asset or
liability when the remaining maturity of the
hedged item is less than 12 months.

(i)

(ii)

fair value hedge

Changes in the fair values of derivatives
that are designated and qualify as fair value
hedges are recognised in profit or loss,
together with any changes in the fair value
of the hedged asset or liability that is
attributable to the hedged risk. The gain or
loss relating to the effective portion of such
fair value hedge is recognised in profit or
loss in the similar line of changes in the fair
value of the hedge items to which it is
charged. The gain or loss relating to the
ineffective portion is recognised
immediately in profit or loss within “other
gains/(losses)-net”.

cash flow hedge

The effective portion of changes in the fair
value of derivatives that are designated and
qualify as cash flow hedges is recognised in
other comprehensive income. The gain or
loss relating to the ineffective portion is
recognised immediately in profit or loss
within “other gains/(losses)-net”.

Amounts accumulated in other
comprehensive income within equity are
reclassified to profit or loss in the periods
when the hedged item affects profit or loss.
The gain or loss relating to the effective
portion of the cash flow hedge is
recognised in profit or loss in the similar line
of the hedged items to which it is usually
charged. However, when the forecast
transaction that is being hedged against
results in the recognition of a non-financial
asset (for example, inventory or fixed
assets), the gains and losses previously
deferred in equity are transferred from
equity and included in the Iinitial
measurement of the cost of the asset. The
deferred amounts are ultimately recognised
in cost of revenue in the case of inventory
or in depreciation in the case of fixed
assets.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

INTERIM KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2012, 31 DESEMBER 2011, DAN 30 JUNI 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,

kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

i. Instrumen keuangan derivatif dan aktivitas
lindung nilai (lanjutan)

(ii) lindung nilai arus kas (lanjutan)

Ketika instrumen lindung nilai kadaluarsa
atau dijual, atau ketika lindung nilai tidak
lagi memenuhi kriteria akuntansi lindung
nilai, keuntungan atau kerugian kumulatif
yang ada di ekuitas saat itu tetap berada di
bagian ekuitas dan akan diakui pada saat
prakiraan transaksi yang pada akhirnya
diakui dalam laba rugi. Apabila prakiraan
transaksi tidak lagi diharapkan akan terjadi,
keuntungan atau kerugian kumulatif yang
telah dicatat di bagian ekuitas segera
dialihkan dalam laba rugi, dalam akun
“keuntungan/(kerugian) lainnya-neto”.

Perubahan nilai wajar atas instrumen derivatif
apapun yang tidak ditujukan atau tidak
dikualifikasikan sebagai akuntansi lindung nilai
diakui segera dalam laba rugi, dalam akun
“keuntungan/(kerugian) lainnya-neto”.

j- Penurunan nilai aset keuangan

j-1. Aset yang dicatat berdasarkan biaya
perolehan diamortisasi

Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup
mengevaluasi apakah terdapat bukti yang
objektif bahwa aset keuangan atau
kelompok aset keuangan mengalami
penurunan nilai. Aset keuangan atau
kelompok aset keuangan diturunkan
nilainya dan kerugian penurunan nilai telah
terjadi, jika dan hanya jika, terdapat bukti
yang objektif mengenai penurunan nilai
tersebut sebagai akibat dari satu atau lebih
peristiwa yang terjadi setelah pengakuan
awal aset tersebut (peristiwa yang
merugikan), dan peristiwa yang merugikan
tersebut berdampak pada estimasi arus kas
masa depan atas aset keuangan atau
kelompok aset keuangan yang dapat
diestimasi secara andal.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Derivative financial instruments and hedging
activities (continued)

(i) cash flow hedge (continued)

When a hedging instrument expires or is
sold, or when a hedge no longer meets the
criteria for hedge accounting, any
cumulative gain or loss existing in equity at
that time remains in equity and is
recognised when the forecast transaction is
ultimately recognised in profit or loss. When
a forecast transaction is no longer expected
to occur, the cumulative gain or loss that
was reported in equity is immediately
transferred to profit or loss within “other
gains/(losses)-net”.

Changes in the fair value of any derivative
instruments that are not designated or do not
qualify for hedge accounting are recognised
immediately in profit or loss within “other
gains/(losses)-net”.

Impairment of financial assets

j.1. Assets carried at amortised cost

The Group assesses at the end of each
reporting period whether there is objective
evidence that a financial asset or group of
financial assets is impaired. A financial
asset or a group of financial assets is
impaired and impairment losses are
incurred only if there is objective evidence
of impairment as a result of one or more
events that occurred after the initial
recognition of the asset (a “loss event”) and
that loss event (or events) has an impact on
the estimated future cash flows of the
financial asset or group of financial assets
that can be reliably estimated.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
(lanjutan) POLICIES (continued)

j- Penurunan nilai aset keuangan (lanjutan) j- Impairment of financial assets (continued)

j.-1. Aset yang dicatat berdasarkan biaya
perolehan diamortisasi (lanjutan)

Bukti penurunan nilai termasuk indikasi
bahwa debitur atau kelompok debitur
sedang mengalami kesulitan keuangan
signifikan, terjadi  wanprestasi  atau
tunggakan pembayaran pokok atau bunga,
terdapat kemungkinan bahwa debitur akan
dinyatakan pailit atau melakukan
reorganisasi keuangan lainnya, dan dimana
data yang dapat diobservasi
mengindikasikan adanya penurunan yang
dapat diukur atas estimasi arus kas masa
depan, seperti perubahan dalam tunggakan
atau kondisi ekonomi yang berkorelasi
dengan wanprestasi.

Untuk investasi dalam kategori pinjaman
yang diberikan dan piutang atau dimiliki
hingga jatuh tempo yang diukur sebesar
biaya perolehan diamortisasi, jumlah
kerugian diukur sebagai selisih nilai tercatat
aset dengan nilai kini estimasi arus kas
masa depan (tidak termasuk kerugian kredit
yang belum terjadi) yang didiskonto
menggunakan suku bunga efektif awal dari
aset tersebut. Nilai tercatat aset tersebut
dikurangi, baik secara langsung atau
menggunakan pos cadangan. Jumlah
kerugian yang terjadi diakui pada laba rugi.
Jika investasi dalam kategori pinjaman atau
dimiliki hingga jatuh tempo memiliki suku
bunga variabel, tingkat diskonto yang
digunakan untuk mengukur kerugian
penurunan nilai adalah suku bunga efektif
kini yang ditentukan berdasarkan kontrak.
Untuk praktisnya, Grup dapat mengukur
penurunan nilai dengan basis nilai wajar
instrumen menggunakan harga pasar yang
dapat diobservasi.

Jika, pada periode berikutnya, jumlah
kerugian penurunan nilai berkurang dan
pengurangan tersebut dapat dikaitkan
secara objektif pada peristiwa yang terjadi
setelah penurunan nilai diakui (seperti
meningkatnya peringkat kredit debitur),
maka kerugian penurunan nilai yang
sebelumnya diakui harus dibalik, baik
secara langsung, atau dengan
menyesuaikan pos cadangan. Pembalikan
tidak boleh mengakibatkan nilai tercatat
aset keuangan melebihi biaya perolehan
diamortisasi sebelum adanya pengakuan
penurunan nilai pada tanggal dilakukan
pembalikan  penurunan nilai.  Jumlah
pembalikan aset keuangan diakui dalam
laba rugi.

j-1. Assets carried at amortised cost

(continued)

Evidence of impairment may include
indications that the debtors or a group of
debtors is experiencing significant financial
difficulty, default or delinquency in interest
or principal payments, the probability that
they will enter bankruptcy or other financial
reorganisation, and where observable data
indicate that there is a measurable
decrease in the estimated future cash
flows, such as changes in arrears or
economic conditions that correlate with
defaults.

For loans and receivables category or held-
to-maturity investments carried at amortised
cost, the amount of the loss is measured as
the difference between the asset’s carrying
amount and the present value of the
estimated future cash flow (excluding future
credit losses that have not been incurred)
discounted at the financial asset’'s original
effective interest rate. The carrying amount
of the asset is reduced either directly or
through the use of an allowance account.
The amount of the loss is recognised in
profit or loss. If a loan or held-to-maturity
investment has a variable interest rate, the
discount rate for measuring any impairment
loss is the current effective interest rate
determined under the contract. As a
practical expedient, the Group may
measure impairment on the basis of an
instrument’s fair value using an observable
market price.

If, in a subsequent period, the amount of
the impairment loss decreases and the
decrease can be related objectively to an
event occurring after the impairment was
recognised (such as an improvement in the
debtor's credit rating), the previously
recognised impairment loss will be reversed
either directly or by adjusting an allowance
account. The reversal will not result in the
carrying of a financial asset that exceeds
what the amortised cost would have been
had the impairment not been recognised at
the date at which the impairment was
reversed. The reversal amount will be
recognised in profit or loss.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan) POLICIES (continued)
j- Penurunan nilai aset keuangan (lanjutan) j- Impairment of financial assets (continued)
j-2. Aset yang tersedia untuk dijual j.2. Assets classified as available-for-sale

Pada akhir setiap periode pelaporan Grup
mengevaluasi apakah terdapat bukti objektif
bahwa aset keuangan atau kelompok aset
keuangan mengalami penurunan nilai.
Untuk sekuritas utang, Grup menggunakan
kriteria pada poin j.1 di atas. Dalam hal
investasi ekuitas yang diklasifikasikan
sebagai tersedia untuk dijual, penurunan
yang signifikan atau berkepanjangan pada
nilai wajar sekuritas di bawah biaya
perolehan juga merupakan bukti bahwa
aset tersebut mengalami penurunan nilai.
Jika bukti tersebut ada pada aset keuangan
tersedia untuk dijual, kerugian kumulatif -
diukur sebagai selisih antara biaya
perolehan (setelah dikurangi pembayaran
pokok dan amortisasi) dan nilai wajar kini,
dikurangi kerugian penurunan nilai atas aset
keuangan tersebut yang sebelumnya diakui
dalam laba rugi - direklasifikasi dari ekuitas
ke laba rugi atas penyesuaian reklasifikasi
meskipun aset keuangan belum dihentikan
pengakuannya. Kerugian penurunan nilai
yang telah diakui dalam laba rugi atas
investasi dalam bentuk instrumen ekuitas
yang diklasifikasikan dalam kelompok
tersedia untuk dijual tidak dibalik melalui
laba rugi.

Jika, pada periode berikutnya, nilai wajar
instrumen utang yang diklasifikasikan dalam
kelompok tersedia untuk dijual meningkat
dan peningkatan tersebut dapat secara
objektif dihubungkan dengan peristiwa yang
terjadi setelah  pengakuan  kerugian
penurunan nilai dalam laba rugi, maka
kerugian penurunan nilai tersebut dibalik
melalui laba rugi.

The Group assesses at the end of each
reporting period whether there is objective
evidence that a financial asset or a group of
financial assets is impaired. For debt
securities, the Group uses the criteria
referred to in point j.1 above. In the case of
equity investments classified as available-
for-sale, a significant or prolonged decline
in the fair value of the security below its
cost is also evidence that the assets are
impaired. If any such evidence exists for
available-for-sale financial assets, the
cumulative loss - measured as the
difference between the acquisition cost (net
of any principal repayment and
amortisation) and the current fair value, less
any impairment loss on that financial asset
previously recognised in profit or loss - is
reclassified from equity to profit or loss as a
reclassification adjustment even though the
financial asset has not been derecognised.
Impairment losses recognised in profit or
loss for an investment in an equity
instrument classified as available-for-sale is
not reversed through profit or loss.

If, in a subsequent period, the fair value of a
debt instrument classified as available-for-
sale increases and the increase can be
objectively related to an event occurring
after the impairment loss was recognised in
profit or loss, the impairment loss is
reversed through profit or loss.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
(lanjutan) POLICIES (continued)
k. Aset tetap dan penyusutan k. Fixed assets and depreciation

Tanah diakui sebesar harga perolehan dan tidak
disusutkan, kecuali tanah tersebut memenuhi
salah satu kriteria berikut:

- Manajemen mempunyai prediksi bahwa
kondisi kualitas tanah dalam waktu tertentu
tidak layak lagi untuk digunakan dalam
operasi utama entitas.

- Sifat operasi utama entitas meninggalkan
tanah pada saat proyek/aktivitas selesai.

- Kebijakan dari pemerintah yang akan
memanfaatkan tanah untuk kepentingan
publik sehingga kemungkinan besar
perpanjangan hak atas tanah tidak akan
diperoleh.

Bila kasusnya demikian, tanah disusutkan
menggunakan metode garis lurus selama masa
manfaat tanah sebagai berikut:

- jangka waktu penggunaan aset tanah yang
diharapkan dapat dicapai; atau

- jangka waktu jumlah unit produksi yang
diharapkan dapat dihasilkan oleh suatu aset
tanah; atau

- masa berlakunya hak, bila hak tidak dapat
diperbaharui atau diperpanjang atau bila
masa berlaku hak lebih pendek dari jangka
waktu jumlah unit produksi dan jangka
waktu penggunaan aset tanah.

Pada awalnya, semua aset tetap diakui sebesar
harga perolehan dan setelahnya dicatat sebesar
harga perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan
nilai.

Aset tetap, kecuali aset tetap Adaro, disusutkan
hingga  mencapai estimasi nilai  sisa
menggunakan metode garis lurus selama
estimasi masa manfaatnya sebagai berikut:

Land is recognised at cost and not depreciated,
unless the land meets any of the following
criteria:

- Management is of the opinion that the
quality of the land’s condition after a certain
period is no longer sufficient for it to be
utilised for an entity’s main operations.

- The main characteristic of the operation is
to leave the land after completion of the
project/activity.

- The government’s policy is to use the land
for public interest so that extension of
renewal of rights cannot be obtained.

In such a case, land is depreciated using the
straight-line method over the expected useful life
of land as follows:

- the period of land utilisation that is expected
to be achieved; or

- the period of expected productivity of the
land; or

- the period of rights, if the rights cannot be
renewed or extended or the rights are
shorter than the period of land utilisation
and the period of expected productivity of
land.

Fixed assets are initially recognised at cost and
subsequently carried at cost less accumulated
depreciation and accumulated impairment
losses.

Fixed assets, except for the fixed assets of
Adaro, are depreciated using the straight-line
method to their residual values over their
expected useful lives as follows:

Tahun/Years
Bangunan 20 Buildings
Infrastruktur 5-30 Infrastructure
Peralatan operasional 6-10 Operational equipment
Kapal 5-20 Vessels
Peralatan proyek 4 Project equipment
Peralatan tambang 4 Mining equipment
Kendaraan 4 Vehicles
Peralatan kantor 4-5 Office equipment



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/35 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

INTERIM KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2012, 31 DESEMBER 2011, DAN 30 JUNI 2011
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,

kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(lanjutan)

k.

Aset tetap dan penyusutan (lanjutan)

Aset tetap Adaro disusutkan menggunakan
metode garis lurus selama periode yang lebih
rendah antara estimasi masa manfaat aset,
umur tambang, atau masa PKP2B, sebagai
berikut:

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

k.

Tahun/Years

Bangunan
Mesin, peralatan operasional,
dan kendaraan
Peralatan kantor
Fasilitas peremukan dan pengolahan
Jalan dan jembatan
Fasilitas penampungan batubara
Fasilitas labuhan

Biaya-biaya setelah pengakuan awal aset diakui
sebagai bagian dari nilai tercatat aset atau
sebagai aset terpisah, sebagaimana mestinya,
hanya apabila kemungkinan besar Grup akan
mendapatkan manfaat ekonomis masa depan
berkenaan dengan aset tersebut dan biaya
perolehan aset dapat diukur dengan andal. Nilai
tercatat komponen yang diganti tidak lagi diakui.
Biaya perbaikan dan pemeliharaan dibebankan
dalam laba rugi dalam periode dimana biaya-
biaya tersebut terjadi.

Masa manfaat aset dan nilai sisa dikaji dan
disesuaikan, jika diperlukan, setidaknya setiap
akhir tahun buku. Dampak dari setiap revisi
diakui dalam laba rugi, ketika perubahan terjadi.

Penurunan nilai tercatat aset menjadi sebesar
jumlah terpulihkan aset tersebut apabila nilai
tercatat aset lebih besar daripada estimasi
jumlah terpulihnya.

Nilai tercatat aset tetap yang tidak digunakan
lagi atau dijual atau diserahkan pada
Pemerintah, dikeluarkan dari laporan keuangan
interim konsolidasian, dan keuntungan dan
kerugian yang timbul akibat pelepasan aset
tetap tersebut diakui dalam laba rugi pada akun
“keuntungan/(kerugian) lainnya, neto”.

Akumulasi biaya konstruksi bangunan dan
pabrik, serta pemasangan mesin, dikapitalisasi
sebagai aset dalam penyelesaian. Biaya
tersebut direklasifikasi ke akun aset tetap pada
saat proses konstruksi atau pemasangan
selesai. Penyusutan mulai dibebankan pada
tanggal tersebut.

10-20

3-10

10

11-30
11-30
17-20

20

Fixed assets and depreciation (continued)

The fixed assets of Adaro are depreciated using
the straight-line method over the lesser of the
estimated useful lives of the assets, the life of
the mine or the term of the CCA, stated as
follows:

Buildings

Machinery, operational
equipment and vehicles

Office equipment

Crushing and handling facilities

Roads and bridges

Stockpile facilities

Dock facilities

Subsequent costs are included in the asset's
carrying amount or recognised as a separate
asset, as appropriate, only when it is probable
that future economic benefits associated with
the item will flow to the Group and the cost of
the item can be measured reliably. The carrying
amounts of replaced parts are derecognised. All
other repairs and maintenance are charged to
profit or loss during the financial period in which
they are incurred.

Assets’ useful lives and residual values are
reviewed and adjusted if appropriate, at least at
each financial year-end. The effects of any
revisions are recognised in profit or loss, when
the changes arise.

An asset's carrying amount is written down
immediately to its recoverable amount if the
asset’'s carrying amount is greater than its
estimated recoverable amount.

For assets which are no longer utilised or sold
or surrendered to the Government, the carrying
amounts are eliminated from the consolidated
interim financial statements and the resulting
gains and losses on disposals of fixed assets
are recognised in profit or loss within “other
gains/(losses), net”.

The accumulated costs of the construction of
buildings and plants and the installation of
machinery are capitalised as construction in
progress. These costs are reclassified to the
fixed asset accounts when the construction or
installation is completed. Depreciation is
charged from that date.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(lanjutan)

Goodwill

Goodwill merupakan selisih lebih antara harga
perolehan investasi dan nilai wajar bagian Grup
atas aset neto entitas anak yang diakuisisi pada
tanggal akuisisi.

Penurunan nilai dari aset non-keuangan

Aset yang memiliki umur manfaat tidak terbatas
- sebagai contoh, goodwill atau aset takberwujud
yang belum siap digunakan - tidak diamortisasi
dan dilakukan pengujian penurunan nilai secara
tahunan. Aset yang diamortisasi atau disusutkan
dikaji untuk penurunan nilai jika terdapat
kejadian atau perubahan dalam keadaan yang
mengindikasikan  bahwa jumlah tercatat
kemungkinan tidak dapat dipulihkan. Kerugian
penurunan nilai diakui sebesar jumlah dimana
jumlah tercatat aset melebihi jumlah terpulihkan.
Jumlah terpulihkan merupakan jumlah yang
lebih tinggi antara nilai wajar aset dikurangi
biaya untuk menjual dan nilai pakainya. Dalam
rangka menguji penurunan nilai, aset
dikelompokkan hingga unit terkecil yang
menghasilkan arus kas terpisah (unit penghasil
kas). Aset non-keuangan selain goodwill yang
mengalami penurunan nilai, ditelaah untuk
kemungkinan pembalikan penurunan nilai, pada
setiap tanggal pelaporan.

Aset eksplorasi dan evaluasi

Aktivitas  eksplorasi dan evaluasi meliputi
pencarian sumber daya mineral, penentuan
kelayakan teknis dan penilaian komersial atas
sumber daya mineral spesifik.

Pengeluaran eksplorasi dan evaluasi meliputi
biaya yang berhubungan langsung dengan:

- perolehan hak untuk eksplorasi;

- kajian topografi, geologi, geokimia, dan
geofisika;

- pengeboran eksplorasi;

- pemaritan dan pengambilan contoh; dan

- aktivitas yang terkait dengan evaluasi
kelayakan teknis dan komersial atas
penambangan sumber daya mineral.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Goodwill

Goodwill represents the excess of the
acquisition cost over the fair value of the
Group’s share of the net assets of the acquired
subsidiaries at the date of acquisition.

Impairment of non-financial assets

Assets that have an indefinite useful life - for
example, goodwill or intangible assets not ready
to use - are not subject to amortisation and are
tested annually for impairment. Assets that are
subject to amortisation or depreciation are
reviewed for impairment whenever events or
changes in circumstances indicate that the
carrying amount may not be recoverable. An
impairment loss is recognised for the amount by
which the asset's carrying amount exceeds its
recoverable amount. The recoverable amount is
the higher of an asset’s fair value less costs to
sell and its value-in-use. For the purposes of
assessing impairment, assets are grouped at
the lowest level for which there is separately
identifiable cash flows (cash generating units).
Non-financial assets other than goodwill that
have suffered an impairment are reviewed for
possible reversal of the impairment at each
reporting date.

Exploration and evaluation assets

Exploration and evaluation activity involves the
search for mineral resources, determination of
the technical feasibility and assessment of the
commercial viability of an identified resource.

Exploration and evaluation  expenditure
comprises costs that are directly attributable to:

- acquisition of rights to explore;

- topographical, geological, geochemical and
geophysical studies;

- exploratory drilling;

- trenching and sampling; and

- activities involved in evaluating the technical
feasibility and commercial viability of
extracting mineral resources.
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PENTING

(lanjutan)

n.

Aset eksplorasi dan evaluasi (lanjutan)

Biaya  eksplorasi dan evaluasi  yang
berhubungan dengan suatu area of interest
dibebankan pada saat terjadinya kecuali biaya
tersebut  dikapitalisasi dan ditangguhkan,
berdasarkan area of interest, apabila memenuhi
salah satu dari ketentuan berikut ini:

(i) biaya tersebut diharapkan dapat
diperoleh kembali melalui keberhasilan
pengembangan dan eksploitasi di area of
interest tersebut atau melalui penjualan atas
area of interest tersebut; atau

(i) kegiatan eksplorasi dalam area of interest
tersebut belum mencapai tahap
yang memungkinkan penentuan adanya
cadangan terbukti yang secara ekonomis
dapat diperoleh, serta kegiatan yang aktif
dan signifikan dalam atau berhubungan
dengan area of interest tersebut masih
berlanjut.

Biaya yang dikapitalisasi mencakup biaya-biaya
yang berkaitan langsung dengan aktivitas
eksplorasi dan evaluasi pada area of interest
yang relevan. Biaya umum dan administrasi
dialokasikan sebagai aset eksplorasi atau
evaluasi hanya jika biaya tersebut berkaitan
langsung dengan aktivitas operasional pada
area of interest yang relevan.

Aset eksplorasi dan evaluasi dicatat sebesar
harga perolehan dikurangi kerugian penurunan
nilai. Karena belum siap untuk digunakan, aset
tersebut tidak disusutkan.

Aset eksplorasi dan evaluasi teridentifikasi yang
diperoleh diakui sebagai aset sebesar nilai
wajarnya, berdasarkan ketentuan PSAK 22 -
“Kombinasi Bisnis”. Pengeluaran eksplorasi dan
evaluasi yang terjadi setelah perolehan aset
eksplorasi dan evaluasi dalam suatu kombinasi
bisnis dicatat berdasarkan kebijakan tersebut di
atas.

Aset eksplorasi dan evaluasi diuji penurunan
nilainya ketika fakta dan kondisi
mengindikasikan adanya penurunan nilai. Aset
eksplorasi dan evaluasi juga diuji penurunan
nilainya ketika terjadi penemuan cadangan
komersial, sebelum aset tersebut ditransfer ke
properti pengembangan.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

n.

Exploration and evaluation assets (continued)

Exploration and evaluation expenditure related
to an area of interest is written off as incurred,
unless they are capitalised and carried forward,
on an area of interest basis, provided one of the
following conditions is met:

(i) the costs are expected to be recouped
through  successful development and
exploitation of the area of interest or,
alternatively, by its sale; or

(i) exploration activities in the area of interest
have not yet reached the stage which
permits a reasonable assessment of the
existence or otherwise of economically
recoverable reserves and active and
significant operations in or in relation to the
area of interest are continuing.

Capitalised costs include costs directly related
to exploration and evaluation activities in the
relevant area of interest. General and
administrative costs are allocated to an
exploration or evaluation asset only to the extent
that those costs can be related directly to
operational activities in the relevant area of
interest.

Exploration and evaluation assets is recorded at
cost less impairment charges. As the asset is
not available for use, it is not depreciated.

Identifiable exploration and evaluation assets
acquired are recognised as assets at their fair
value, as determined by the requirements of
SFAS 22 - ‘“Business Combinations”.
Exploration and evaluation expenditure incurred
subsequent to the acquisition of an exploration
and evaluation asset in a business combination
is accounted for in accordance with the policy
outlined above.

Exploration and evaluation assets are assessed
for impairment if facts and circumstances
indicate that impairment may exist. Exploration
and evaluation assets are also tested for
impairment once commercial reserves are
found, before the assets are transferred to
development properties.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)
0. Properti pengembangan
Biaya pengembangan diakumulasi secara

terpisah untuk setiap area of interest pada saat
cadangan terpulihkan yang secara ekonomis
dapat diidentifikasi. Biaya tersebut termasuk
biaya yang dapat diatribusikan secara langsung
pada konstruksi tambang dan infrastruktur
terkait.

Ketika keputusan pengembangan telah diambil,
jumlah tercatat aset eksplorasi dan evaluasi
pada area of interest tertentu diagregat dengan
biaya pengembangan dan diklasifikasikan dalam
aset tidak lancar sebagai “properti
pengembangan”.

Properti pengembangan direklasifikasi sebagai
“properti pertambangan” pada akhir tahap
komisioning, ketika tambang tersebut dapat
beroperasi sesuai dengan maksud manajemen.

Properti pengembangan tidak disusutkan
sampai properti pengembangan tersebut
direklasifikasi menjadi “properti pertambangan”.

Properti pengembangan diuji penurunan nilainya
berdasarkan kebijakan pada Catatan 2m.

Properti pertambangan

Ketika biaya pengembangan lebih lanjut atas
properti pertambangan terjadi setelah
dimulainya aktivitas produksi, maka biaya
tersebut akan ditangguhkan sebagai bagian dari
properti  pertambangan apabila  terdapat
kemungkinan besar manfaat ekonomi masa
depan tambahan sehubungan dengan biaya
tersebut akan mengalir ke Grup. Kalau tidak,

biaya tersebut dibebankan sebagai biaya
produksi.
Properti  pertambangan (termasuk biaya

eksplorasi, evaluasi, dan pengembangan, dan
pembayaran untuk memperoleh hak atas
mineral dan sewa) disusutkan menggunakan
metode unit produksi, dengan perhitungan
terpisah untuk setiap area of interest. Basis unit
produksi menghasilkan pembebanan
penyusutan secara proporsional berdasarkan
deplesi cadangan terbukti dan cadangan
terduga.

Properti pertambangan diuji penurunan nilai
berdasarkan kebijakan pada Catatan 2m.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

0.

Development properties

Development expenditure incurred by or on
behalf of the Group is accumulated separately
for each area of interest in which economically
recoverable resources have been identified.
Such expenditure comprises costs directly
attributable to the construction of a mine and the
related infrastructure.

Once a development decision has been taken,
the carrying amount of the exploration and
evaluation assets relating to the area of interest
is aggregated with the development expenditure
and classified under non-current assets as
“development properties”.

A development property is reclassified as a
“mining property” at the end of the
commissioning phase, when the mine is capable
of operating in the manner intended by
management.

No depreciation is recognised for development
properties until they are reclassified as “mining
properties”.

Development properties are tested for
impairment in accordance with the policy in Note
2m.

Mining properties

When further development expenditure is
incurred on a mining property after the
commencement of production, the expenditure
is carried forward as part of the mining property
when it is probable that additional future
economic  benefits associated with the
expenditure will flow to the Group. Otherwise
this expenditure is classified as a cost of
production.

Mining  properties  (including  exploration,
evaluation and development expenditures, and
payments to acquire mineral rights and leases)
are depreciated using the units-of-production
method, with separate calculations being made
for each area of interest. The units-of-production
basis results in a depreciation charge
proportional to the depletion of the proved and
probable reserves.

Mining properties are tested for impairment in
accordance with the policy described in Note
2m.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)
g. Biayapengupasan lapisan tanah

Biaya pengupasan lapisan tanah dibebankan
sebagai biaya produksi berdasarkan rasio
pengupasan lapisan tanah tahunan yang
direncanakan. Rasio pengupasan lapisan tanah
tahunan yang direncanakan tersebut ditetapkan
berdasarkan rencana penambangan batubara
dan diperkirakan tidak akan berbeda jauh
dengan rasio pengupasan lapisan tanah jangka
panjang yang direncanakan. Jika rasio
pengupasan lapisan tanah aktual melebihi rasio
yang direncanakan, kelebihan biaya
pengupasan lapisan tanah tersebut akan
dibukukan sebagai biaya pengupasan lapisan
tanah yang ditangguhkan dalam neraca. Jika
rasio pengupasan aktual lebih rendah daripada
rasio yang direncanakan, selisihnya disesuaikan
terhadap saldo biaya pengupasan lapisan tanah
yang ditangguhkan dari periode sebelumnya
atau diakui di neraca sebagai biaya pengupasan
lapisan tanah yang masih harus dibayar.
Perubahan atas rasio yang direncanakan
merupakan perubahan estimasi dan diterapkan
secara prospektif. Saldo awal dari biaya
pengupasan lapisan tanah yang masih harus
dibayar atau yang ditangguhkan diamortisasi
menggunakan metode garis lurus selama sisa
umur tambang atau masa PKP2B yang mana
yang lebih singkat.

Biaya pengupasan lapisan tanah yang
ditangguhkan termasuk dalam basis biaya aset
dalam menentukan unit penghasil kas untuk
keperluan penilaian penurunan nilai.

Utang usaha

Utang usaha adalah kewajiban untuk membayar
barang atau jasa yang telah diperoleh dari
pemasok dalam kegiatan usaha biasa. Utang
usaha dikelompokkan sebagai liabilitas jangka
pendek apabila pembayaran jatuh tempo dalam
waktu satu tahun atau kurang (atau dalam siklus
normal operasi dari bisnis jika lebih lama). Jika
tidak, utang usaha tersebut disajikan sebagai
liabilitas jangka panjang.

Utang usaha pada awalnya diakui sebesar nilai
wajar dan kemudian diukur sebesar harga
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q.

Stripping costs

Stripping costs are recognised as production
costs based on the annual planned stripping
ratio. The annual planned stripping ratio is
determined based on current knowledge of the
disposition of coal resources and is estimated
not to be materially different from the long term
planned stripping ratio. If the actual stripping
ratio exceeds the planned ratio, the excess
stripping costs are recorded in the balance
sheet as deferred stripping costs. If the actual
stripping ratio is lower than the planned stripping
ratio, the difference is adjusted against the
amount of deferred stripping costs carried
forward from prior periods or is recognised in
the balance sheet as accrued stripping costs.
Changes in the planned stripping ratio are
considered as changes in estimates and are
accounted for on a prospective basis. The
beginning balance of accrued or deferred
stripping costs is amortised on a straight-line
basis over the remaining mine life, or the
remaining term of the CCA, whichever is
shorter.

Deferred stripping costs are included in the cost
base of assets when determining a cash
generating unit for impairment assessment
purposes.

Trade payables

Trade payables are obligations to pay for goods
or services that have been acquired in the
ordinary course of business from suppliers.
Trade payables are classified as current
liabilities if payment is due within one year or
less (or in the normal operating cycle of the
business if longer). If not, they are presented as
non-current liabilities.

Trade payables are recognised initially at fair
value and subsequently measured at amortised
cost using the effective interest method.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

S

Sewa

Suatu sewa dimana porsi yang signifikan atas
risiko dan manfaat kepemilikan aset masih tetap
berada ditangan lessor, maka sewa tersebut
diklasifikasikan sebagai sewa operasi.
Pembayaran sewa operasi (dikurangi dengan
insentif yang diterima dari lessor) dibebankan ke
laba rugi dengan metode garis lurus selama
masa sewa.

Sewa aset tetap dimana Grup memiliki secara
substansi  seluruh  risiko dan  manfaat
kepemilikan aset diklasifikasikan sebagai sewa
pembiayaan. Sewa pembiayaan dikapitalisasi
pada awal masa sewa sebesar nilai yang lebih
rendah antara nilai wajar aset sewa atau nilai
kini dari pembayaran sewa minimum.

Setiap pembayaran sewa dialokasikan antara
bagian yang merupakan pelunasan liabilitas dan
bagian yang merupakan beban keuangan
sedemikian rupa sehingga menghasilkan tingkat
suku bunga vyang konstan atas saldo
pembiayaan. Unsur bunga dalam beban
keuangan dibebankan dalam laba rugi selama
masa sewa sedemikian rupa sehingga
menghasilkan suatu tingkat suku bunga periodik
yang konstan atas saldo liabilitas setiap periode.
Aset tetap yang diperoleh melalui sewa
pembiayaan disusutkan dengan metode yang
sama dengan metode penyusutan aset tetap
yang dimiliki sendiri. Jika tidak terdapat
kepastian yang memadai bahwa Grup akan
memiliki aset tersebut pada akhir masa sewa,
aset tersebut disusutkan selama jangka waktu
yang lebih pendek antara umur manfaat aset
dan masa sewa.

Provisi

(i) Provisi reklamasi dan penutupan
tambang

Pengeluaran yang terkait dengan
pemulihan, rehabilitasi, dan lingkungan
yang akan timbul yang terkait dengan
pemulihan area yang terganggu selama
tahap produksi dibebankan sebagai beban
pokok pendapatan pada saat kewajiban itu
timbul dari gangguan yang terjadi.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Leases

Leases in which a significant portion of the risks
and rewards of ownership are retained by the
lessor are classified as operating leases.
Payments made under operating leases (net of
any incentives received from the lessor) are
charged to profit or loss on a straight-line basis
over the period of the lease.

Leases of fixed assets where the Group has
substantially all the risks and rewards of
ownership are classified as finance leases.
Finance leases are capitalised at the lease’s
commencement at the lower of the fair value of
the leased property or the present value of the
minimum lease payments.

Each lease payment is allocated between the
liability and finance charges so as to achieve a
constant rate of interest on the outstanding
finance balance. The interest element of the
finance cost is charged to profit or loss over the
lease period so as to produce a constant
periodic rate of interest on the remaining
balance of the liability for each period. Fixed
assets acquired under finance leases are
depreciated similarly to owned assets. If there is
no reasonable certainty that the Group will hold
the ownership by the end of the lease term, the
asset is depreciated over the shorter of the
useful life of the asset and the lease term.

Provisions

(i) Provision for mine reclamation and
closure

Restoration, rehabilitation and
environmental expenditures to be incurred
related to remediation of disturbed areas
during the production phase are charged to
cost of revenue when the obligation arising
from the disturbance occurs.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
(lanjutan) POLICIES (continued)

t.  Provisi (lanjutan) t.  Provisions (continued)

(i) Provisi reklamasi dan penutupan
tambang (lanjutan)

Provisi untuk pembongkaran, pemindahan,
dan restorasi dicatat untuk mengakui
kewajiban  hukum  berkaitan  dengan
penarikan aset tetap dan aset
jangka panjang lainnya yang berasal dari
akuisisi, konstruksi atau pengembangan
dan/atau operasi normal aset tersebut.
Penarikan aset tersebut ini, termasuk
penjualan, peninggalan (abandonment),
pendaurulangan atau penghapusan dengan
cara lain, adalah penarikan selain
penghentian sementara pemakaian.

Kewajiban ini diakui sebagai utang pada
saat timbulnya kewajiban hukum yang
berkaitan dengan penarikan sebuah aset,
dengan pengakuan awal dan sesudah
sebesar nilai kini dari perkiraan pengeluaran
yang diperlukan untuk menyelesaikan
kewajiban menggunakan tingkat diskonto
sebelum pajak yang mencerminkan
penilaian pasar atas nilai waktu uang dan
risiko yang terkait dengan liabilitas yang
bersangkutan. Biaya penarikan aset dalam
jumlah yang setara dengan jumlah liabilitas
dikapitalisasi sebagai bagian suatu aset
tertentu dan kemudian disusutkan atau
dideplesi selama masa manfaat aset
tersebut.  Peningkatan  kewajiban  ini
sehubungan dengan berlalunya waktu
diakui sebagai beban bunga.

Perubahan dalam pengukuran kewajiban
tersebut yang timbul dari perubahan
estimasi waktu atau jumlah pengeluaran
sumber daya ekonomis (contohnya: arus
kas) yang diperlukan untuk menyelesaikan
kewajiban tersebut, atau perubahan dalam
tingkat diskonto, akan ditambahkan pada
atau dikurangkan dari, harga perolehan aset
yang bersangkutan pada periode berjalan.
Jumlah yang dikurangkan dari harga
perolehan aset tidak boleh melebihi jumlah
tercatatnya. Jika penurunan dalam liabilitas
melebihi nilai tercatat aset, kelebihan
tersebut segera diakui dalam laba rugi. Jika
penyesuaian tersebut menghasilkan
penambahan pada harga perolehan aset,
Grup akan mempertimbangkan apakah hal
ini mengindikasikan bahwa nilai tercatat
aset yang baru mungkin tidak bisa
dipulihkan secara penuh. Jika terdapat
indikasi tersebut, Grup akan melakukan
pengujian penurunan nilai terhadap aset
tersebut dengan melakukan estimasi nilai
yang dapat dipulihkan dan akan mencatat
kerugian dari penurunan nilai, jika ada.

(i) Provision for mine reclamation and

closure (continued)

Provision for decommissioning,
demobilisation and restoration provides for
the legal obligations associated with the
retirement of fixed assets and other long-
lived assets that result from the acquisition,
construction or development and/or the
normal operation of such assets. The
retirement of such assets is its other than
temporary removal from service including
its sale, abandonment, recycling or disposal
in some other manner.

These obligations are recognised as
liabilities when a legal obligation relating to
the retirement of an asset is incurred, with
the initial and subsequent measurement of
the obligation at the present value of the
expenditures expected to be required to
settle the obligation using a pre-tax rate that
reflects current market assessments of the
time value of money and the risks specific
to the obligation. Asset retirement costs
equivalent to these liabilities are capitalised
as part of the related asset’s carrying value
and subsequently depreciated or depleted
over the useful lives of the assets. The
increase in these obligations due to the
passage of time is recognised as an
interest expense.

The changes in the measurement of these
obligations that result from changes in the
estimated timing or amount of the outflow of
resources embodying economic benefits
(e.g. cash flow) required to settle the
obligation, or a change in the discount rate
will be added to or deducted from, the cost
of the related asset in the current period.
The amount deducted from the cost of the
asset should not exceed its carrying
amount. If a decrease in the liability
exceeds the carrying amount of the asset,
the excess is recognised immediately in
profit or loss. If the adjustment results in an
addition to the cost of an asset, the Group
will consider whether this is an indication
that the new carrying amount of the asset
may not be fully recoverable. If there is any
such indication, the Group will test the
asset for impairment by estimating its
recoverable amount and will account for
any impairment loss incurred, if any.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)
t.  Provisi (lanjutan)
(i) Provisi reklamasi dan penutupan

(i)

tambang (lanjutan)

Provisi untuk hal-hal yang berkaitan dengan
lingkungan yang tidak berkaitan dengan
penarikan aset, dimana Grup merupakan
pihak yang bertanggung jawab, diakui
ketika:

- Grup memiliki kewajiban kini baik yang
bersifat hukum maupun konstruktif,
sebagai akibat peristiwa masa lalu;

- besar kemungkinan  penyelesaian
kewajiban tersebut mengakibatkan arus
keluar sumber daya; dan

- estimasi yang andal mengenai jumlah
kewajiban tersebut dapat dibuat.

Provisi diukur pada nilai kini dari perkiraan
pengeluaran  yang diperlukan  untuk
menyelesaikan kewajiban, menggunakan
tingkat diskonto sebelum pajak yang
mencerminkan penilaian pasar atas nilai
waktu uang dan risiko yang terkait dengan
kewajiban tersebut. Peningkatan provisi ini
sehubungan dengan berlalunya waktu
diakui sebagai beban bunga.

Provisi lain-lain

Provisi biaya restrukturisasi, tuntutan hukum
dan lainnya diakui ketika: Grup memiliki
kewajiban hukum atau konstruktif saat kini
sebagai akibat dari peristiwa masa lalu;
kemungkinan arus keluar sumber daya
diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban
tersebut; dan jumlahnya dapat diestimasi
secara andal. Provisi restrukturisasi dapat
meliputi hal-hal seperti denda penghentian
pembiayaan dan pembayaran penghentian
karyawan. Provisi tidak diakui untuk
kerugian operasional masa depan.

Jika terdapat sejumlah kewajiban serupa,
maka kemungkinan arus Kkeluar untuk
menyelesaikan kewajiban tersebut
ditentukan dengan mempertimbangkan
keseluruhannya sebagai suatu kelompok
kewajiban. Suatu provisi diakui walaupun
kemungkinan arus keluar terkait dengan
tiap-tiap pos kewajiban tersebut kecil.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

t.  Provisions (continued)

0]

(i)

Provision for mine reclamation and

closure (continued)

Provisions for environmental issues that
may not involve the retirement of an asset,
where the Group is a responsible party are
recognised when:

- the Group has a present legal or
constructive obligation as a result of
past events;

- it is probable that an outflow of
resources will be required to settle the
obligation; and

- the amount
estimated.

has been reliably

Provision is measured at the present value
of the expenditures expected to be required
to settle the obligation using a pre-tax
discount rate that reflects current market
assessments of the time value of money
and the risks specific to the obligation. The
increase in the provision due to the
passage of time is recognised as interest
expense.

Other provisions

Provision for restructuring costs, legal
claims and others are recognised when: the
Group has a present legal or constructive
obligation as a result of past events; it is
probable that an outflow of resources will
be required to settle the obligation; and the
amount has been reliably estimated. A
restructuring provision may comprise items
such as lease termination penalties and
employee termination payments. No
provision is recognised for future operating
losses.

Where there are a number of similar
obligations, the likelihood that an outflow
will be required in settlement is determined
by considering the class of obligations as a
whole. A provision is recognised even if the
likelihood of an outflow with respect to any
one item included in the same class of
obligations may be small.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

t.  Provisi (lanjutan)
(ii) Provisi lain-lain (lanjutan)

Provisi diukur pada nilai kini dari
pengeluaran yang diharapkan untuk
dikeluarkan untuk menyelesaikan kewajiban
dengan menggunakan tingkat diskonto
sebelum pajak yang mencerminkan
penilaian pasar kini atas nilai waktu dari
uang dan risiko yang terkait dengan
liabilitas yang bersangkutan. Peningkatan
provisi yang dikarenakan berlalunya waktu
diakui sebagai biaya bunga.

u. Pinjaman

Pinjaman diakui pada awalnya sebesar nilai
wajar, dikurangi dengan biaya transaksi yang
terjadi. Pinjaman kemudian dicatat sebesar
biaya perolehan diamortisasi; selisih antara hasil
perolehan (dikurangi dengan biaya transaksi)
dan nilai pelepasan diakui dalam laba rugi
selama periode pinjaman dengan menggunakan
metode suku bunga efektif.

Biaya-biaya yang dibayarkan untuk
mendapatkan fasilitas pinjaman diakui sebagai
biaya transaksi pinjaman tersebut, apabila besar
kemungkinan akan dilakukan penarikan atas
sebagian atau seluruh fasilitas tersebut. Dalam
hal ini, biaya tersebut ditangguhkan sampai
dilakukan penarikan. Apabila tidak terdapat bukti
bahwa kemungkinan besar akan dilakukan
penarikan atas sebagian atau seluruh fasilitas
tersebut, biaya tersebut dikapitalisasi sebagai
biaya dibayar dimuka untuk jasa likuiditas dan
diamortisasi selama periode fasilitas terkait.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2012, 31 DECEMBER 2011 AND 30 JUNE 2011

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Provisions (continued)
(ii) Other provisions (continued)

The provision is measured at the present
value of the expenditure expected to be
required to settle the obligation using a pre-
tax discount rate that reflects current
market assessments of the time value of
money and the risks specific to the
obligation. The increase in the provision
due